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Psikologi Pembelajaran M
atematika

1

ugas 
seorang 

guru 
m

atem
atika 

adalah 
m

em
bantu 

sisw
anya 

untuk 
m

endapatkan: 
(1) 

pengetahuan 
m

atem
atika 

yang 
m

eliputi 
konsep, 

keterkaitan antar konsep, dan algoritm
a; (2) kem

am
puan bernalar; (3)

kem
am

puan 
m

em
ecahkan 

m
asalah; 

(4) 
kem

am
puan 

m
engkom

unikasikan 
gagasan dan ide; serta (5) sikap m

enghargai kegunaan m
atem

atika dalam
 

kehidupan. 
S

ecara 
um

um
, 

tugas 
utam

a 
seorang 

guru 
m

atem
atika 

adalah 
m

em
bim

bing 
sisw

anya 
tentang 

bagaim
ana 

belajar 
yang 

sesungguhnya 
(learning how

 to learn) dan bagaim
ana m

em
ecahkan setiap m

asalah yang 
m

enghadang dirinya (learning how
 to solve problem

s) sehingga bim
bingan 

tersebut dapat digunakan dan dim
anfaatkan di m

asa depan m
ereka. K

arena itu, 
tujuan jangka panjang pem

belajaran adalah untuk m
eningkatkan kom

petensi 
para sisw

a agar ketika m
ereka sudah m

eninggalkan bangku sekolah, m
ereka 

akan m
am

pu m
engem

bangkan diri m
ereka sendiri dan m

am
pu m

em
ecahkan 

m
asalah yang m

uncul. 

S
ebagian besar orang m

em
aham

i psikologi sebagai ilm
u yang m

em
bahas 

tentang 
bagaim

ana 
seseorang 

belajar, 
tentang 

bagaim
ana 

orang 
tersebut 

m
elakukan atau m

elaksanakan suatu tugas, dan tentang bagaim
ana ia bisa 

berkem
bang. 

S
eorang 

guru 
m

atem
atika 

dapat 
saja 

m
engem

bangkan 
pengetahuan 

tentang 
hal-hal 

yang 
dibahas 

psikologi 
berdasar 

pada 
pengalam

an m
engajarnya. N

am
un hal itu akan m

em
erlukan w

aktu yang lam
a. 

P
ara guru dapat saja m

em
pelajari pendapat para pakar psikologi. M

engingat 
begitu 

pentingnya 
pengetahuan 

tentang 
psikologi 

pem
belajaran 

ini, 
m

aka 
salah 

satu 
paket 

yang 
disusun 

pada 
K

egiatan 
P

enulisan 
P

aket 
F

asilitasi 
P

em
berdayaan M

G
M

P
 M

atem
atika S

M
A

 adalah: ‘P
sikologi P

em
belajaran 

T

BA
B IP

E
N

D
A

H
U

LU
A

N

A
.

L
ata

r B
elakan

g
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2

M
atem

atika’. D
engan bahan ini, diharapkan para guru m

atem
atika S

M
A

 yang 
m

engikuti 
kegiatan 

di 
M

G
M

P
 

M
atem

atika 
S

M
A

 
akan 

terbantu 
dalam

 
m

elaksanakan proses pem
belajaran di kelasnya. 

P
aket 

ini 
m

em
bahas 

beberapa 
teori-teori 

pem
belajaran 

m
atem

atika 
untuk 

m
em

bantu para guru m
atem

atika S
M

A
 dalam

 rangka m
endukung tercapainya 

tujuan pem
belajaran m

atem
atika seperti yang dituntut P

erm
endiknas N

om
or 

22 T
ahun 2006. 

P
aket ini m

em
bahas tentang psikologi pem

belajaran m
atem

atika yang berkait 
dengan: psikologi tingkah laku (behaviourism

), teori pem
aham

an relasional 
(relational 

understanding) 
dan 

pem
aham

an 
instrum

ental 
(instrum

ental 
understanding) dari S

kem
p, psikologi perkem

bangan kognitif dari P
iaget, 

psikologi 
sosial 

dari 
V

ygotsky, 
teori 

presentasi 
B

runer 
yang 

terdiri 
atas 

enaktif, ikonik, dan sim
bolik; serta teori belajar berm

akna dari A
usubel

S
etiap bagian paket ini dim

ulai dengan teori-teori belajar yang dianggap 
penting bagi para guru m

atem
atika, selanjutnya diikuti dengan m

em
bahas 

contoh-contoh praktis yang dapat langsung dicobakan para guru di lapangan. 
U

ntuk lebih m
em

antapkan, paket ini dilengkapi dengan tugas untuk bahan 
diskusi para peserta M

G
M

P
. S

elanjutnya, para guru m
atem

atika diharapkan 
dapat m

engem
bangkan sendiri contoh-contoh konkret yang pernah dilakukan 

ataupun yang akan dilakukan berdasar teori-teori yang ada, sehingga ada dasar 
pijakan 

yang 
kuat 

berkait 
dengan 

 
praktek 

pem
belajaran 

di 
kelas. 

P
ada 

akhirnya, jika para pem
akai paket ini m

engalam
i kesulitan atau m

em
iliki saran 

ataupun kritik yang m
em

bangan, sudilah kiranya m
enghubungi penulisnya, 

F
adjar S

hadiq, M
.A

pp.S
c (dengan alam

at: P
P

P
P

T
K

 M
atem

atika Y
ogyakarta, 

K
otak P

os 31 Y
K

B
S

, Y
ogyakarta 55281 atau em

ail: fadjar_p3g@
yahoo.com

 
m

aupun 
w

ebsite 
(blog): 

w
w

w
.fadjarp3g.w

ordpress.com
. 

S
ebelum

nya 
disam

paikan terim
a kasih.

D
.

C
ara P

em
an

faatan
 P

aket

C
.

R
u

an
g

 L
in

g
ku

p
 P

en
u

lisan

B
.

T
u

ju
an

 P
en

u
lisan

 P
aket
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em
aham

i teori belajar dari para pakar psikologi sangatlah penting untuk 
keberhasilan 

proses 
pem

belajaran 
m

atem
atika 

di 
kelas. 

D
engan 

m
em

aham
i 

teori 
belajar 

yang 
ada, 

para 
guru 

 
diharapkan 

dapat 
m

erancang proses pem
belajaran di kelasnya 

dengan 
lebih baik 

karena 
sudah 

m
endasarkan pada teori-teori belajar (learning theory) sebagai acuannya. Y

ang 
perlu diperhatikan guru m

atem
atika S

M
A

, setiap teori m
em

iliki keunggulan dan 
kelem

ahan 
sendiri-sendiri. 

N
am

un 
yang 

paling 
penting 

adalah 
para 

guru 
hendaknya dapat m

enggunakan dengan tepat keunggulan setiap teori tersebut dan 
m

em
inim

alkan kelem
ahan yang m

ungkin akan tim
bul. 

T
erdapat dua m

acam
 teori belajar yang dikenal, yaitu teori belajar dari penganut 

psikologi 
tingkah 

laku 
(behaviourism

) 
dan 

dari 
penganut 

psikologi 
kognitif 

(cognitive science). B
ab II ini akan m

em
bahas tentang P

sikologi T
ingkah L

aku. 
S

etelah m
em

bahas B
ab II ini para guru diharapkan dapat:

1.
M

enjelaskan pentingnya m
em

beri latihan dan P
R

 kepada para sisw
anya.

2.
M

em
beri contoh F

akta, K
onsep, P

rinsip, dan Skill. 
3.

M
em

buat satu cotoh hirarki belajar dari suatu topik m
atem

atika tertentu. 
4.

M
em

beri contoh kesulitan pem
belajaran m

atem
atika S

M
A

 yang penyebabnya 
berkait dengan sifat kehirarkisan m

ateri m
atem

atika.
5.

M
enyebutkan beberapa im

plikasi dari teori para penganut psikologi tingkah 
laku terhadap pem

belajaran m
atem

atika.

M

BA
B II

P
S

IK
O

LO
G

I T
IN

G
K

A
H

 LA
K

U
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P
ernahkan 

B
apak 

dan 
Ibu 

m
enyaksikan 

sirkus 
di 

T
elevisi? 

B
agaim

ana 
m

enurut B
apak dan Ibu cara m

engajari binatang-binatang yang ada sehingga 
m

ereka dapat m
elakukan tugasnya dengan baik? B

eberapa pertanyaan yang 
lebih spesifik yang dapat diajukan adalah:

1.
M

engapa para pelatih binatang tersebut ada yang m
em

baw
a cem

eti?
2.

M
engapa binatang tersebut diberi sesuatu jika ia dapat m

enyelesaikan 
tugasnya?

3.
D

apatkah 
keteram

pilan 
yang 

sudah 
dikuasai 

binatang 
tersebut 

dikem
bangkan binatang tersebut untuk kegiatan lainnya?

P
ara penganut psikologi tingkah laku m

em
andang belajar sebagai hasil dari 

pem
bentukan hubungan antara rangsangan dari luar (stim

ulus) dan balasan 
dari sisw

a (response) yang dapat diam
ati. M

ereka berpendapat bahw
a sem

akin 
sering hubungan antara rangsangan dan balasan terjadi, m

aka akan sem
akin 

kuatlah 
hubungan 

keduanya 
(law

 
of 

exercise). 
D

i 
sam

ping 
itu, 

m
enurut 

m
ereka, 

kuat 
tidaknya 

hubungan 
ditentukan 

oleh 
kepuasan 

m
aupun 

ketidakpuasan yang m
enyertainya (law

 of effect). Itulah sebabnya, dua kata 
kunci 

para 
penganutnya 

adalah 
‘latihan’ 

dan 
‘ganjaran’ 

atau 
‘penguatan’ 

dalam
 

proses 
pem

belajaran. 
T

eori 
belajar 

yang 
dikem

ukakan 
penganut 

psikologi 
tingkah 

laku 
ini 

cocok 
digunakan 

untuk 
m

engem
bangkan 

kem
am

puan 
sisw

a 
yang 

berhubungan 
dengan 

pencapaian 
hasil 

belajar 
(pengetahuan) 

m
atem

atika 
seperti 

fakta, 
konsep, 

prinsip, 
dan 

skill 
atau 

keteram
pilan 

yang 
telah 

digagas 
R

obert 
M

. 
G

agne 
sebagai 

objek-objek 
langsung m

atem
atika. G

agne sendiri dinyatakan oleh O
rton(1987:38) sebagai 

neobehaviourist. 

A
hli belajar (learning theorist) G

agne telah m
em

bagi objek-objek m
atem

atika 
m

enjadi objek langsung dan objek-objek tak langsung. O
bjek langsungnya 

adalah fakta, konsep, prinsip, dan keteram
pilan (F

K
P

K
). S

edangkan objek tak 
langsungnya adalah berpikir logis, kem

am
puan m

em
ecahkan m

asalah, sikap 
positif terhadap m

atem
atika, ketekunan, ketelitian, dan lain-lain. Jadi, objek 

tak langsung adalah kem
am

puan yang secara tak langsung akan dipelajari 
sisw

a ketika m
ereka m

em
pelajari objek langsung m

atem
atika. 

B
.

F
akta, K

o
n

sep
, P

rin
sip

  d
an

 K
etram

p
ilan

 M
atem

atika

A
.

T
eo

ri P
siko

lo
g

i T
in

g
kah

 L
aku
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Jika A
nda dim

inta m
enentukan hasil dari 5 +

 2 
 10; berapa hasilnya? 70 

ataukah 25? H
asil yang benar adalah 25. Itulah suatu contoh fakta yang 

disepakati untuk m
enghindari kekacauan hasil. Jadi, fakta adalah konvensi 

(kesepakatan) 
dalam

 
m

atem
atika 

seperti 
lam

bang, 
notasi, 

ataupun 
aturan 

seperti 5 +
 2 

 10 =
 5 +

 20, di m
ana operasi perkalian didahulukan dari 

operasi penjum
lahan. L

am
bang “1” untuk m

enyatakan banyaknya sesuatu 
yang tunggal m

erupakan contoh dari fakta. S
eorang sisw

a dinyatakan telah 
m

enguasai fakta jika ia dapat m
enuliskan fakta tersebut dan m

enggunakannya 
dengan benar. K

arenanya, cara m
engajarkan fakta adalah dengan m

enghafal, 
drill, ataupun peragaan yang berulang-ulang. 

Jika A
nda m

enyebut ’belah ketupat’ di depan para sisw
a, apa yang seharusnya 

dibayangkan di dalam
 pikiran m

ereka? ’B
elah ketupat’ m

erupakan contoh dari 
konsep. K

apan si sisw
a disebut telah m

em
aham

i konsep ’belah ketupat’ dan 
kapan ia disebut belum

 m
em

aham
i konsep tersebut? Jika fakta m

erupakan 
kesepakatan, 

m
aka 

konsep adalah 
suatu 

ide 
abstrak 

yang 
m

em
ungkinkan 

seseorang untuk m
engklasifikasi suatu objek dan m

enerangkan apakah objek 
tersebut 

m
erupakan 

contoh 
atau 

bukan 
contoh 

dari 
ide 

abstrak 
tersebut. 

S
eorang sisw

a disebut telah m
enguasai konsep belah ketupat jika ia telah 

dapat m
enentukan bangun-bangun datar yang term

asuk belah ketupat dan 
yang bukan belah ketupat. U

ntuk sam
pai ke tingkat tersebut, para sisw

a harus 
dapat m

engenali atribut atau sifat-sifat khusus dari belah ketupat. A
da em

pat 
cara m

engajarkan konsep, yaitu: 
a.

D
engan cara m

em
bandingkan obyek m

atem
atika yang term

asuk konsep 
dan yang tidak term

asuk konsep. 
b.

P
endekatan 

deduktif, 
di 

m
ana 

proses 
pem

belajarannya 
dim

ulai 
dari 

definisi dan diikuti dengan contoh-contoh dan yang bukan contohnya. 
c.

P
endekatan induktif, dim

ulai dari contoh lalu m
em

bahas definisinya. 
d.

K
om

binasi deduktif dan induktif, dim
ulai dari contoh lalu m

em
bahas 

definisinya 
dan 

kem
bali 

ke 
contoh, 

atau 
dim

ulai 
dari 

definisi 
lalu 

m
em

bahas contohnya lalu kem
bali m

em
bahas definisinya.

P
ada intinya, ketika seorang guru atau orang lain m

enyatakan bilangan genap 
ataupun persegi-panjang m

isalnya, m
aka harus ada bayangan pada benak si 

sisw
a tentang objek yang dim

aksudkan beserta atribut khususnya sehingga ia 
dapat m

em
bedakan yang m

asuk konsep tersebut dan yang tidak term
asuk 

konsep tersebut.

P
rinsip (keterkaitan antar konsep) adalah suatu pernyataan yang m

em
uat 

hubungan antara dua konsep atau lebih. C
ontohnya, rum

us luas lingkaran 
berikut: 

L
 

=
 


rr. 
P

ada 
rum

us 
tadi, 

terdapat 
beberapa 

konsep 
yang 

digunakan, yaitu konsep luas (L
), konsep  beserta nilai pendekatannya, dan 
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konsep jari-jari (r). S
eorang sisw

a dinyatakan telah m
em

aham
i prinsip luas 

lingkaran 
jika 

ia: 
(1) 

ingat 
rum

us 
atau 

prinsip 
yang 

bersesuaian; 
(2) 

m
em

aham
i beberapa konsep yang digunakan serta lam

bang atau notasinya; 
dan (3) dapat m

enggunakan rum
us atau prinsip yang bersesuaian pada situasi 

yang tepat.

S
ekarang jika sisw

a A
nda dim

inta m
enentukan hasil dari 

dx
)

7
x

2
x(

2





? 

L
angkah-langkah atau prosedur apa saja yang akan dilakukan? A

lgoritm
a 

sendiri 
berarti 

langkah-langkah 
standar 

untuk 
m

enyelesaikan 
soal. 

K
eteram

pilan (skill) adalah kem
am

puan untuk m
enggunakan prosedur atau 

langkah-langkah untuk m
enyelesaikan suatu soal. L

angkah standar apa saja 

untuk m
enentukan hasil dari 

dx
)

7
x

2
x(

2





? B
ilam

ana seseorang disebut 

telah m
enguasai keteram

pilan m
enentukan integral tak tentu bentuk f(x) 

g(x)?

M
engapa suatu S

tandar K
om

petensi (S
K

) m
aupun suatu K

om
petensi D

asar 
(K

D
) harus diajarkan m

endahului S
K

 m
aupun K

D
 lainnya? A

tas dasar apa 
penentuan itu? A

pakah hanya didasarkan pada kata hati para guru dan pakar 
saja? 

G
agne 

m
em

berikan 
alasan 

cara 
m

engurutkan 
m

ateri 
pem

belajaran 
dengan selalu m

enanyakan pertanyaan seperti ini: “P
engetahuan apa yang 

lebih 
dahulu 

harus 
dikuasai 

sisw
a 

agar 
ia 

berhasil 
m

em
pelajari 

suatu 
pengetahuan tertentu?” S

etelah m
endapat jaw

abannya, ia harus bertanya lagi 
seperti pertanyaan di atas tadi untuk m

endapatkan pengetahuan prasyarat yang 
harus 

dikuasai 
dan 

dipelajari sisw
a 

sebelum
 

ia 
m

em
pelajari pengetahuan 

tersebut. B
egitu seterusnya sam

pai didapat urut-urutan pengetahuan dari yang 
paling sederhana sam

pai yang paling kom
pleks. K

arena itu, hirarki belajar 
harus disusun dari atas ke baw

ah. D
im

ulai dengan m
enem

patkan kem
am

puan, 
pengetahuan, 

ataupun ketram
pilan 

yang 
m

enjadi 
salah satu 

tujuan 
dalam

 
proses 

pem
belajaran 

di 
puncak 

dari 
hirarki 

belajar 
tersebut, 

diikuti 
kem

am
puan, keteram

pilan, atau pengetahuan prasyarat (prerequisite) yang 
harus 

m
ereka 

kuasai 
lebih 

dahulu 
agar 

m
ereka 

berhasil 
m

em
pelajari 

ketram
pilan atau pengetahuan di atasnya itu. 

A
lternatif contoh hirarki belajar yang berkait dengan pem

faktoran ditunjukkan 
pada diagram

 berikut ini. 

C
.

H
irarki B

elajar



Psikologi Pembelajaran M
atematika

7

D
ari diagram

 di atas jelaslah bahw
a tidak m

ungkin seorang sisw
a S

M
P

 dan S
M

A
 

dapat m
em

faktorkan jika ia tidak m
enguasai penjum

lahan dua bilangan bulat. 
Im

plikasi 
selanjutnya, 

jika 
m

enem
ui 

sisw
a 

yang 
m

engalam
i 

kesulitan 
atau 

m
elakukan kesalahan, cobalah untuk berpikir jernih dengan m

enggunakan teori 
tentang hirarki belajar ini sebagai salah satu acuannya. S

ekali lagi seorang sisw
a 

tidak akan dapat m
em

pelajari atau m
enyelesaikan tugas tertentu jika m

ereka tidak 
m

em
iliki pengetahuan prasyaratnya. K

arena itu, untuk m
em

udahkan para sisw
a 

selam
a 

proses 
pem

belajaran 
di 

kelas, 
proses 

tersebut 
harus 

dim
ulai 

dengan 
m

em
beri kem

udahan bagi para sisw
a dengan m

engecek, m
engingatkan kem

bali, 
dan m

em
perbaiki pengetahuan-pengetahuan prasyaratnya.

M
em

faktorkan B
entuk x

2 +
 C

x +
 D

M
enentukan D

ua B
ilangan B

ulat Y
ang 

Jum
lah dan H

asil K
alinya T

ertentu
M

enjabarkan B
entuk

S
eperti (X

 +
 A

) (X
 +

 B
)

M
enentukan F

aktor-F
aktor

S
uatu B

ilangan B
ulat

M
enentukan H

asil K
ali D

ua 
B

ilangan B
ulat

M
enentukan Jum

lah D
ua 

B
ilangan B

ulat
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1.
Jelaskan, 

m
engapa 

guru 
m

atem
atika 

harus 
m

em
beri 

latihan 
dan 

P
R

 
kepada para sisw

anya?
2.

B
erilah contoh fakta, konsep, prinsip, dan skill yang berbeda dengan 

contoh yang ada. B
ilam

ana seseorang disebut telah m
enguasai fakta, 

konsep, prinsip, dan skill yang A
nda contohkan?

3.
B

uatlah satu contoh hirarki belajar dari suatu topik m
atem

atika tertentu! 
4.

B
erdasar 

pada 
pengalam

an 
sebagai 

guru, 
beri 

contoh 
kesulitan 

pem
belajaran m

atem
atika S

M
A

 yang penyebabnya berkait dengan sifat 
kehirarkisan m

ateri m
atem

atika!
5.

S
ebutkan beberapa im

plikasi dari teori para penganut psikologi tingkah 
laku terhadap pem

belajaran m
atem

atika!
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da 
tulisan 

m
enarik 

yang 
dikem

ukakan 
B

ell 
(1978:97) 

berikut 
ini: 

“U
nderstanding of theories about how

 people learn and the ability to 
apply these theories in teaching m

athem
atics are im

portant prerequisites 
for 

effective 
m

athem
atics 

teaching.” 
A

pa 
yang 

dikem
ukakan 

B
ell 

di 
atas 

m
enunjukkan kepada para guru m

atem
atika bahw

a pem
aham

an teori-teori tentang 
bagaim

ana para sisw
a belajar dan bagaim

ana m
engaplikasikan teori tersebut di 

kelas m
asing-m

asing m
erupakan prasyarat terw

ujudnya pem
belajaran m

atem
atika 

yang efektif. S
alah seorang di antara pakar psikologi yang m

enulis psikologi yang 
berkait 

langsung 
dengan 

m
atem

atika 
adalah 

S
kem

p. 
Ia 

m
em

bedakan 
antara 

pem
aham

an relasional dan pem
aham

an instrum
ental. T

eori ini sangat penting bagi 
para guru m

atem
atika. S

etelah m
em

bahas B
ab III ini, para guru diharapkan dapat:

1.
M

em
beri contoh pem

belajaran yang m
engacu pada pem

aham
an instrum

ental 
dan pem

belajaran yang m
engacu pada pem

aham
an relasional.

2.
M

enjelaskan 
perbedaan 

antara 
pem

aham
an 

relasional 
dan 

pem
aham

an 
instrum

ental.
3.

M
enjelaskan 

kelebihan 
dan 

kekurangan 
pem

aham
an 

relasional 
dan 

pem
aham

an instrum
ental.

4.
M

enjelaskan 
m

engapa 
guru 

harus 
m

em
bantu 

sisw
anya 

agar 
m

em
iliki 

pem
aham

an relasional.

A

T
E

O
R

I P
E

M
A

H
A

M
A

N
 S

K
E

M
P

BA
B III
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P
ertanyaan 

pertam
a 

sebagai 
pem

icu 
diskusi 

kepada 
para 

peserta 
adalah: 

D
im

isalkan 
ada 

sisw
a 

yang 
dapat 

m
enentukan 

hasil
dx

)
7

x
2

x(
2





. 

A
pakah sisw

a tersebut sudah m
em

iliki pem
aham

an relasional ataukah hanya 
m

em
iliki 

pem
aham

an 
instrum

ental? 
Jelaskan 

jaw
aban 

A
nda 

dalam
 

m
em

bedakan 
dua 

pem
aham

an, 
yaitu 

pem
aham

an 
relasional 

(relational 
understanding) dan pem

aham
an instrum

ental (instrum
ental understanding). 

S
kem

p m
enyatakan juga bahw

a pem
aham

an instrum
ental sejatinya belum

 
term

asuk 
pada 

kategori 
pem

aham
an; 

sedangkan 
pem

aham
an 

relasional 
m

em
ang 

benar 
sudah 

term
asuk 

pada 
kategori 

pem
aham

an; 
sebagaim

ana 
dinyatakan sendiri oleh S

kem
p (1989:2) sebagai berikut.

... 
by calling them

 ‘relational understanding’ and ‘instrum
ental 

understanding’. B
y the form

er is m
eant w

hat I, and probably m
ost 

readers 
of 

this 
article, 

have 
alw

ays 
m

eant 
by 

understanding: 
know

ing both w
hat to do and w

hy. Instrum
ental understanding I 

w
ould until recently not have regarded as understanding at all. It is 

w
hat I have in the past described as ‘rules w

ithout reasons’.

A
rtinya, “ ... yang disebut dengan pem

aham
an relasional dan pem

aham
an 

instrum
ental. 

Y
ang 

pertam
a 

(pem
aham

an 
relasional) 

m
enurut 

saya 
dan 

m
ungkin juga m

enurut pem
baca dapat diartikan m

em
aham

i dua hal secara 
bersam

a-sam
a, yaitu apa dan m

engapanya. P
em

aham
an instrum

ental  sam
pai 

saat ini belum
 dim

asukkan pada pem
aham

an secara keseluruhan. P
ada m

asa-
m

asa lalu hal itu dijelaskan sebagai aturan tanpa alasan”.

S
ekali 

lagi, 
jika 

dim
isalkan 

ada 
sisw

a 
yang 

dapat 
m

enentukan 

hasil
dx

)
7

x
2

x(
2





. A

pakah sisw
a tersebut sudah m

em
iliki pem

aham
an 

relasional ataukah hanya m
em

iliki pem
aham

an instrum
ental? B

erdasar pada 
pendapat 

S
kem

p 
di 

atas, 
kem

am
puan 

sisw
a 

dalam
 

m
enentukan 

hasil
dx

)
7

x
2

x(
2





=

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
; dapat dikategorikan sebagai 

pem
aham

an 
relasional 

dan 
dapat 

juga 
dikategorikan 

sebagai 
pem

aham
an 

instrum
ental dengan alasan berikut:

1.
D

apat 
dikategorikan 

sebagai 
pem

aham
an 

relasional 
jika 

si 
sisw

a 
di 

sam
ping 

ia 
sudah 

dapat 
m

enentukan 
hasil 

dx
)

7
x

2
x(

2





 
=

 

A
.

P
em

ah
am

a
n

 R
elasio

n
al d

a
n

 In
stru

m
en

tal
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 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
; nam

un ia juga harus dapat m
enjelaskan m

engapa 

hasilnya adalah seperti itu. D
alam

 arti, si sisw
a harus dapat m

enjelaskan 
bahw

a integral tak tentu suatu fungsi f(x)dx adalah m
enentukan suatu 

fungsi F
(x) yang jika diturunkan hasilnya adalah f(x). Ia harus dapat 

m
eyakinkan orang lain dan dirinya sendiri bahw

a hasil integral di atas 

adalah 
benar 

karena 
jika 

F
(x) 

=
 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
 

diturunkan, 

hasilnya akan m
enjadi f(x) =

 
7

x
2

x
2




.
2.

D
apat dikategorikan hanya sebagai pem

aham
an

instrum
ental jika si sisw

a 

hanya 
dapat 

m
enentukan 

hasil 
dx

)
7

x
2

x(
2





 

=
 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
; 

nam
un 

ia 
tidak 

dapat 
m

enjelaskan 
m

engapa 

hasilnya adalah seperti itu. K
arenanya, kem

am
puan yang seperti ini oleh 

S
kem

p belum
 dikategorikan sebagai pem

aham
an. S

edangkan pem
aham

an 
relasional oleh S

kem
p sudah dikategorikan sebagai pem

aham
an.

B
erkait dengan dua m

acam
 pem

aham
an di atas, pertanyaan yang m

ungkin 
dapat diajukan sekarang adalah: (1) Y

ang m
ana yang lebih baik untuk para 

sisw
a; pem

aham
an instrum

ental ataukah relasional? (2) Jelaskan m
engapa 

A
nda m

em
ilih pem

aham
an tersebut? (3) A

pa kelebihan ataupun kekurangan 
yang m

ungkin ada pada pem
belajaran yang lebih m

engacu pada pem
aham

an 
instrum

ental 
dan 

pem
belajaran 

yang 
lebih 

m
engacu 

pada 
pem

aham
an 

relasional?

S
ebagaim

ana di sam
paikan di atas, bahw

a seorang sisw
a S

M
A

 yang m
em

iliki 

pem
aham

an 
relasional 

dalam
 

m
enentukan 

hasil 
dx

)
7

x
2

x(
2





 

=
 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
 m

aka ia dapat m
enjelaskan m

engapa hasilnya adalah 

seperti itu. D
alam

 arti, si sisw
a paling tidak harus dapat m

enjelaskan bahw
a 

integral tak tentu suatu fungsi f(x)dx adalah m
enentukan suatu fungsi F

(x) 
yang jika diturunkan hasilnya adalah f(x). D

engan dem
ikian jelaslah bahw

a 
sisw

a yang m
em

iliki pem
aham

an relasional m
em

iliki fondasi atau dasar yang 

B
.

K
eleb

ih
an

 d
an

 K
eku

ran
g

an
n

ya
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lebih 
kokoh 

dalam
 

pem
aham

annya 
tersebut. 

K
arenanya 

ia 
akan 

dapat 
m

eyakinkan orang lain dan dirinya sendiri bahw
a hasil integral di atas adalah 

benar karena jika F
(x) =

 
 

 





C
x

7
x

x
3 1

2
3

 diturunkan, hasilnya akan 

m
enjadi f(x) =

 
7

x
2

x
2




. D
i sam

ping itu, jika sisw
a dim

aksud lupa rum
us 

integral bahw
a 







c
x

1
n

a
dx

ax
1

n
n

 m
aka ia m

asih punya peluang untuk 

m
enentukan hasil 

dx
)

7
x

2
x(

2





 =
 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
 dengan cara 

m
encoba-coba. S

ebagai tam
bahan, si sisw

a dapat m
engecek kebenaran hasil 

yang 
ia 

dapatkan, 
yaitu: 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
, 

karena 
jika 

hasil 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
 ini diturunkan, hasilnya akan m

enjadi 
.

7
x

2
x

2




Jelaslah bahw
a sisw

a yang m
em

iliki pem
aham

an relasional akan m
em

iliki 
keuntungan bagi dirinya. 

S
ebagaim

ana 
disam

paikan 
di 

depan, 
bahw

a 
seorang 

sisw
a 

S
M

A
 

yang 
m

em
iliki 

pem
aham

an 
instrum

ental 
dalam

 
m

enentukan 
hasil 

dx
)

7
x

2
x(

2





 =
 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
 m

aka ia tidak dapat m
enjelaskan 

m
engapa 

hasilnya 
adalah 

seperti 
itu. 

D
alam

 
arti, 

si 
sisw

a 
tidak 

dapat 
m

enjelaskan bahw
a integral tak tentu suatu fungsi f(x)dx adalah m

enentukan 
suatu fungsi F

(x) yang jika diturunkan hasilnya adalah f(x). D
engan dem

ikian 
jelaslah bahw

a sisw
a yang m

em
iliki pem

aham
an instrum

ental tidak m
em

iliki 
fondasi 

atau 
dasar 

yang 
lebih 

kokoh 
dalam

 
pem

aham
annya 

tersebut. 
K

arenanya ia tidak akan dapat m
eyakinkan orang lain dan dirinya sendiri 

bahw
a hasil integral di atas adalah benar. Ia hanya m

engikuti saja aturan yang 
ada, nam

un ia tidak dapat m
enjelaskan m

engapa hasilnya harus seperti itu. 
S

isw
a yang m

em
iliki pem

aham
an instrum

ental untuk kasus integral ini tidak 
dapat m

enjelaskan bahw
a hasil tersebut benar adanya; dengan alasan bahw

a 

jika F
(x) =

 
 

 





C
x

7
x

x
3 1

2
3

 diturunkan, hasilnya akan m
enjadi f(x) =

 


7

x
2

x
2




. 
K

em
ungkinan besar, 

ia hanya 
hafal rum

us 
integral bahw

a 








c

x
1

n

a
dx

ax
1

n
n

. Jika pada suatu saat kem
udian, ia lupa rum

usnya 
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m
aka ia tidak punya peluang untuk m

enentukan hasil 
dx

)
7

x
2

x(
2





 =

 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
 

dengan 
cara 

m
encoba-coba. 

S
ebagai 

tam
bahan, 

si 

sisw
a 

tidak 
dapat 

m
engecek 

kebenaran 
hasil 

yang 
ia 

dapatkan, 
yaitu: 

 
 





C

x
7

x
x

3 1
2

3
, karena ia hanya hafal rum

us di atas tanpa ada dasar 

yang kokoh tentang konsep integral sebagai anti differensial. Jelaslah bahw
a 

sisw
a yang m

em
iliki pem

aham
an relasional akan m

em
iliki keuntungan yang 

jauh lebih besar bagi dirinya dibandingkan dengan jika ia hanya m
em

iliki 
pem

aham
an instrum

ental. 

B
erdasar pada penjelasan di atas, selam

a proses pem
belajaran di kelas; para 

guru 
m

atem
atika 

diharapkan 
dapat 

m
em

fasilitasi 
sisw

anya 
sedem

ikian 
sehingga 

para 
sisw

a 
m

em
iliki 

pem
aham

an 
relasional. 

Itulah 
sebabnya, 

(N
C

T
M

, 2000) m
enyatakan dua prinsip untuk m

atem
atika sekolah (principles 

for school m
athem

atics) yaitu: P
rinsip pengajaran dan prinsip pem

belajaran. 
P

rinsip pengajaran m
enyatakan bahw

a pengajaran m
atem

atika yang efektif 
m

em
butuhkan pem

aham
an terhadap pengetahuan sisw

a dan m
em

butuhkan 
proses belajar,  dan setelah itu, m

enantang dan m
em

bantunya agar dapat 
belajar dengan baik (E

ffective m
athem

atics teaching requires understanding 
w

hat students know
 and need to learn and then challenging and supporting 

them
 to learn it w

ell). S
edangkan prinsip pem

belajaran m
enyatakan bahw

a 
sisw

a harus belajar m
atem

atika dengan pem
aham

an, secara aktif m
em

bangun 
pengetahuan 

baru 
berdasarkan 

pengalam
an 

dan 
pengetahuan 

yang 
sudah 

dim
ilikinya (Students m

ust learn m
athem

atics w
ith understanding, actively 

building new
 know

ledge from
 experience and prior know

ledge). 



Psikologi Pembelajaran M
atematika

14 1.
B

eri contoh pem
belajaran dari satu S

K
 atau K

D
 yang m

engacu pada 
pem

aham
an instrum

ental!
2.

B
eri contoh pem

belajaran dari satu S
K

 atau K
D

 yang m
engacu pada 

pem
aham

an relasional!
3.

D
ari dua contoh pada soal 1 dan 2 di atas, jelaskan perbedaan antara 

pem
aham

an relasional dan pem
aham

an instrum
ental!

4.
Jelaskan 

kelebihan 
dan 

kekurangan 
pem

aham
an 

relasional 
dan 

pem
aham

an instrum
ental!

5.
Jelaskan m

engapa A
nda sebagai guru m

atem
atika harus m

em
bantu para 

sisw
a agar m

em
iliki pem

aham
an relasional!
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eori dari P
iaget yang paling penting diketahui para guru m

atem
atika adalah 

bahw
a 

perkem
bangan 

kognitif 
seorang 

sisw
a 

sangat 
bergantung 

kepada 
seberapa jauh si sisw

a itu dapat m
em

anipulasi dan aktif berinteraksi dengan 
lingkungannya. 

M
enurut 

P
iaget, 

ada 
tiga 

aspek 
pada 

perkem
bangan 

kognitif 
seseorang, 

yaitu: 
struktur, 

isi, 
dan 

fungsi 
kognitifnya. 

S
truktur 

kognitif 
atau 

skem
ata (schem

a), m
erupakan organisasi m

ental tingkat tinggi yang terbentuk
pada saat orang itu berinterkasi dengan lingkungannya. Isi kognitif m

erupakan 
pola tingkah 

laku seseorang 
yang tercerm

in pada saat ia 
m

erespon berbagai 
m

asalah, sedangkan fungsi kognitif m
erupakan cara yang digunakan seseorang 

untuk m
em

ajukan tingkat intelektualnya, yang terdiri atas organisasi dan adaptasi. 
D

ua proses 
yang term

asuk adaptasi adalah asim
ilasi dan akom

odasi. S
etelah 

m
em

bahas B
ab IV

, para guru diharapkan dapat:

1.
M

enjelaskan em
pat tahap perkem

bangan kognitif sisw
a m

enurut P
iaget.

2.
M

enjelaskan 
im

plikasi 
pentahapan 

perkem
bangan 

kognitif 
sisw

a 
m

enurut 
P

iaget terhadap pem
belajaran m

atem
atika di S

M
A

.
3.

M
em

berikan contoh asim
ilasi dan akom

odasi pada pem
belajaran m

atem
atika.

4.
M

em
berikan contoh aplikasi teori P

iaget tentang  kem
atangan, pengalam

an, 
transm

isi sosial, dan penyeim
bangan dalam

 proses pem
belajaran di S

M
A

P
iaget m

em
bagi perkem

bangan kognitif seseorang dari bayi sam
pai dew

asa 
atas tahap seperti ditunjukkan tabel berikut.

T

A
.

E
m

p
at T

ah
ap

 P
erkem

b
an

g
an

 K
o

g
n

itif

P
S

IK
O

LO
G

I P
E

R
K

E
M

B
A

N
G

A
N

K
O

G
N

IT
IF 

P
IA

G
E

T

BA
B IV
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N
o

U
m

ur (T
ahun)

T
ahap

1.2.3.4.

0 – 2 
2 – 7

7 – 11
11 +

S
ensori M

otor
P

ra-operasional
O

perasional K
onkret

O
perasional F

orm
al

P
ada tahap sensori m

otor (0-2 tahun) seorang anak belajar m
enggunakan dan 

m
engatur 

kegiatan 
fisik 

dan 
m

ental 
m

enjadi 
rangkaian 

perbuatan 
yang 

berm
akna. P

ada tahap ini, pem
aham

an anak sangat bergantung pada kegiatan 
(gerakan) tubuh  dan alat-alat indera m

ereka. P
ada tahap pra-operasional

(2-7 
tahun), seorang anak m

asih
sangat dipengaruhi oleh hal-hal khusus yang 

didapat dari pengalam
an m

enggunakan indera, sehingga ia belum
 m

am
pu 

untuk 
m

elihat 
hubungan-hubungan 

dan 
m

enyim
pulkan 

sesuatu 
secara 

konsisten. P
ada tahap ini, anak m

asih m
engalam

i kesulitan dalam
 m

elakukan 
pem

balikan pem
ikiran (reversing thought) serta m

asih m
engalam

i kesulitan 
bernalar secara induktif m

aupun deduktif, karena pem
ikirannya m

asih dalam
 

tahap transduktif, yaitu suatu proses penarikan kesim
pulan dari hal khusus 

yang satu ke hal khusus yang lain. P
ada tahap operasional konkret (7-11 

tahun), seorang anak dapat m
em

buat kesim
pulan dari suatu situasi nyata atau 

dengan m
enggunakan benda konkret, dan m

am
pu m

em
pertim

bangkan dua 
aspek dari suatu situasi nyata secara bersam

a-sam
a (m

isalnya, antara bentuk 
dan ukuran). P

ada tahap operasional form
al

(lebih dari 11
tahun), kegiatan 

kognitif seseorang tidak m
esti m

enggunakan benda nyata. D
engan kata lain, 

m
ereka sudah m

am
pu m

elakukan abstraksi, dalam
 arti m

am
pu m

enentukan 
sifat atau atribut khusus sesuatu tanpa m

enggunakan benda nyata. P
ada tahap 

ini, 
kem

am
puan 

bernalar 
secara 

abstrak 
m

eningkat, 
sehingga 

seseorang 
m

am
pu untuk berpikir  secara deduktif.

T
ahun-tahun yang dicantum

kan oleh P
iaget di atas m

em
ungkinkan dijadikan 

sebagai 
rujukan 

oleh 
para 

guru, 
w

alaupun 
m

ungkin 
kondisi 

para 
sisw

a 
Indonesia agak berbeda dengan sisw

a yang diteliti P
iaget. S

ebagai contoh, di 
suatu daerah sisw

a berum
ur 7-12 tahun m

asih berada pada tahap operasional 
konkret. D

i sam
ping itu, ada juga pendapat yang m

enyatakan bahw
a m

eskipun 
seseorang yang telah berada pada tahap operasional form

al sekalipun, untuk 
hal-hal 

yang 
baru, 

m
ereka 

m
asih 

m
em

butuhkan 
benda 

nyata 
ataupun 

gam
bar/diagram

. 
K

arenanya, 
faktor 

‘nyata’ 
atau 

‘real’ 
pada 

proses 
pem

belajaran ini akan sangat m
enentukan keberhasilan ataupun kegagalan 

pem
belajaran di kelas.
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P
roses perkem

bangan kognitif seseorang  m
enurut P

iaget harus m
elalui suatu 

proses yang disebut dengan adaptasi dan organisasi seperti ditunjukkan P
iaget 

m
elalui 

diagram
 

di 
baw

ah 
ini. 

D
iagram

 
tersebut 

m
enunjukkan 

bahw
a 

tanpa 
adanya pengalam

an baru, struktur kognitif para sisw
a akan berada dalam

 keadaan 
equilibrium

 (tenang dan stabil). Jadi, perkem
bangan kognitif seseorang ditentukan 

oleh seberapa 
besar interaksinya dengan lingkungan (pengalam

an baru) yang 
harus dikaitkan atau dihubungkan dengan struktur 

kognitif (schem
a) 

m
ereka, 

m
elalui proses organisasi dan adaptasi. A

daptasi sendiri terdiri atas dua proses 
yang dapat terjadi bersam

a-sam
a, yaitu: (1) asim

ilasi, suatu proses dim
ana suatu 

inform
asi atau pengalam

an baru disesuaikan dengan kerangka kognitif yang sudah 
ada 

di 
benak 

sisw
a; 

dan 
(2) 

akom
odasi, 

yaitu 
suatu 

proses 
perubahan 

atau 
pengem

bangan kerangka kognitif yang sudah ada di benak sisw
a agar sesuai 

dengan pengalam
an yang baru dialam

i.

B
.

P
ro

ses P
erkem

b
an

g
an

 K
o

g
n

itif 

S
isw

a 
dalam

 
keadaan 
equili-
brium

S
isw

a 
dihadap-

kan 
dengan 
keadaan 

atau 
peng-

alam
an 

baru

S
isw

a 
berusaha 
m

eng-
organisasi 

pengalam
an

baru 
dengan 

m
engaitkan 

pada yang 
ada di 

schem
a

A
da schem

a
yang sesuai, 

sehingga 
pengalam

an 
baru itu 
dapat 

diasim
ilasi

T
idak ada 

schem
a yang 

sesuai, sehingga 
pengalam

an 
baru tidak dapat 

diasim
ilasi

A
nak tidak 
dapat 

m
enerim

a 
hal baru itu

S
isw

a berusaha 
m

engakom
odasi 

m
elalui perubahan 

schem
a yang ada atau

m
engem

bang-kannya 
dengan schem

a baru.

S
isw

a tidak 
dalam

 
keadaan 

equilibrium

A
daptasi

S
isw

a 
dalam

 
keadaan 
equili-
brium
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engan 

dem
ikian 

jelaslah 
bahw

a 
asim

ilasi 
terjadi 

jika 
pengalam

an 
baru 

m
enyesuaikan dengan struktur kognitif yang sudah ada di benak sisw

a; sedangkan  
pada akom

odasi, struktur kognitif yang sudah ada di benak sisw
a m

enyesuaikan 
dengan pengalam

an barunya. S
ebagai contoh, perkalian dapat diasim

ilasi sebagai 
penjum

lahan (berulang). S
elanjutnya, akan terjadi juga perubahan pada kerangka 

kognitif si sisw
a. K

erangka kognitifnya tidak hanya berkait dengan penjum
lahan 

saja, akan tetapi sudah berubah dengan penjum
lahan berulang yang dapat disebut 

juga dengan perkalian.

B
erkait 

dengan 
istilah pem

aham
an relasional 

(relational 
understanding) yang 

dikem
ukakan S

kem
p seperti dibahas pada B

ab III di bagian depan, di m
ana 

dijelaskan bahw
a pem

aham
an relasional (atau understanding saja) adalah jika 

sisw
a 

m
em

aham
i 

dua 
hal 

secara 
bersam

a-sam
a, 

yaitu 
apa 

dan 
m

engapanya. 
S

ebagaim
ana disam

paikan di depan pada pem
aham

an relasional,  si sisw
a dapat 

m
enjelaskan m

engapa ia berbuat seperti itu. Jadi, ia m
em

iliki penegetahuan bukan 
sebagai hasil hafalan saja; nam

un ia m
em

iliki fondasi atau dasar yang kokoh 
dengan pem

aham
annya tersebut. K

arenanya ia akan dapat m
eyakinkan orang lain 

dan 
dirinya 

sendiri bahw
a 

hasil 
yang 

didapatnya 
adalah 

benar. 
N

C
T

M
 

juga 
m

enyatakan 
prinsip pem

belajaran, yaitu para 
sisw

a 
harus belajar 

m
atem

atika 
dengan 

pem
aham

an, 
secara 

aktif 
m

em
bangun 

pengetahuan 
baru 

berdasarkan 
pengalam

an 
dan 

pengetahuan 
yang 

sudah 
dim

ilikinya 
(Students 

m
ust 

learn 
m

athem
atics 

w
ith 

understanding, 
actively 

building 
new

 
know

ledge 
from

 
experience and prior know

ledge). A
gar hal seperti ini terjadi, m

aka pada proses 
pem

belajaran di kelas, m
enurut istilah yang ada pada teori P

iaget, para sisw
a harus 

difasilitasi sehingga proses asim
ilasi dan akom

odasi dapat terjadi. S
esuai dengan 

tuntutan dari teori P
iaget, m

aka asim
ilasi terjadi jika pengetahuan baru dapat 

berkait 
(‘nyam

bung’) 
dengan 

pengetahuan 
yang 

sudah 
ada 

di 
benak 

sisw
a 

(struktur 
kognitif). 

S
elanjutnya 

dengan 
adanya 

proses 
asim

ilasi 
ini, 

proses 
akom

odasi akan terjadi juga.

P
iaget m

enjelaskan bahw
a perkem

bangan kognitif seseorang dipengaruhi oleh 
em

pat hal berikut.

1.
K

em
atangan (m

aturation) otak dan sistem
 syarafnya.

2.
P

engalam
an (experience) yang terdiri atas:

a.
P

engalam
an 

fisik 
(physical 

experience), 
yaitu 

interaksi 
m

anusia 
dengan lingkungannya.

C
.

F
akto

r yan
g

 M
em

p
en

g
aru

h
i P

erkem
b

an
g

a
n

 K
o

g
n

itif
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b.
P

engalam
an 

logiko-m
atem

atis 
(logico-m

athem
atical 

experience), 
yaitu kegiatan-kegiatan pikiran yang dilakukan m

anusia. C
ontohnya, 

berpikir bahw
a pantulan bola ini lebih tinggi dari itu, karena ....

c.
T

ransm
isi sosial (social transm

ission), yaitu interaksi dan kerjasam
a yang 

dilakukan oleh m
anusia dengan orang lain

d.
P

enyeim
bangan (equilibration), suatu proses, sebagai akibat ditem

uinya 
pengalam

an (inform
asi) baru, seperti ditunjukkan diagram

 di atas.

1)
Jelaskan em

pat tahap perkem
bangan kognitif m

enurut P
iaget!

2)
A

pa im
plikasi dari teori tersebut terhadap pem

belajaran m
atem

atika di 
S

M
A

?
3)

P
enulis 

pernah 
bertanya 

kepada 
sisw

a 
S

M
A

 pertanyaan berikut:
a.

B
erbentuk 

apakah 
bangun 

datar 
B

C
G

F
?

b.
A

pa yang dapat A
nda katakan tentang 

ruas garis B
F

 dan C
D

?
A

da sisw
a S

M
A

 yang m
enjaw

ab bahw
a 

B
C

G
F

 berbentuk jajargenjang dan garis 
B

F
 berpotongan dengan C

D
.

B
erilah kom

entar tentang jaw
aban sisw

a 
ini, kaitkan dengan teori P

iaget tentang 
em

pat tahap perkem
bangan kognitif 

seseorang! 

4)
B

erilah contoh asim
ilasi dan akom

odasi yang dapat terjadi pada struktur 
kognitif sisw

a S
M

A
 ketika terjadi proses pem

belajaran m
atem

atika di 
kelas. A

pa yang dapat dilakukan agar proses asim
ilasi dan akom

odasi ini 
terjadi dengan baik dan m

ulus?
5)

B
erilah contoh aplikasi teori P

iaget tentang  kem
atangan, pengalam

an, 
transm

isi sosial, dan penyeim
bangan dalam

 proses pem
belajaran di S

M
A

!

A
B

C G
H

E

D

F
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M
engapa ada sisw

a S
D

 yang m
enyatakan bahw

a 
5 2

3 1

2 1



? M

engapa ada juga 

sisw
a S

M
P

 yang m
enyatakan bahw

a (a +
 b)

2 =
 a 2 +

 b
2? S

elain itu, m
engapa m

asih 
terdapat sisw

a S
M

A
 yang m

enyatakan sin (a +
 b) =

 sin a +
 sin b m

eskipun 
gurunya telah m

em
buktikan bahw

a sin (a +
 b) =

 sin a . cos b +
 cos a . sin b? 

S
etelah m

em
bahas B

ab V
 ini, para guru diharapkan dapat:

1.
M

enjelaskan bahw
a suatu 

pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan dari otak 

seorang guru dengan begitu saja ke dalam
 otak sisw

a. 
2.

M
enyebutkan 

langkah-langkah 
pem

belajaran 
yang 

m
enggunakan 

konstruktivism
e sebagai acuannya.

3.
M

em
buat m

odel pem
belajaran yang m

engacu pada konstruktivism
e.

K
etika penulis m

engajar di salah satu S
M

A
, penulis sem

pat bertanya kepada 
salah seorang sisw

a, m
engapa ia m

enyatakan (a +
 b) 2 =

 a
2 +

 b
2? Jaw

abannya 
adalah karena 2(a +

 b) =
 2a +

 2b. K
etika ditanyakan, dari m

ana pendapat itu 
m

uncul, apakah dari guru S
M

P
-nya? Iapun m

enjaw
ab bahw

a pendapat itu 
bukan 

dari 
gurunya 

nam
un 

dari 
dirinya 

sendiri. 
A

lasan 
yang 

sam
a 

kem
ungkinan besar akan dilontarkan seorang sisw

a S
M

A
 yang m

enyatakan 
sin (a +

 b) =
 sin a +

 sin b. H
al ini telah m

enunjukkan bahw
a para sisw

a telah 
secara aktif m

enanggapi hal-hal yang m
enarik perhatiannya. N

am
un ternyata 

juga bahw
a tanggapannya tersebut telah didasarkan pada pengetahuan yang 

sudah ada pada struktur kognitif m
ereka. D

engan dem
ikian jelaslah sekarang, 

dari contoh di atas, bahw
a sisw

a sendiri yang m
em

bangun pengetahuan atau 

A
.

A
p

a In
ti K

o
n

stru
ktivism

e?

K
O

N
S

T
R

U
K

T
IV

IS
M

E

BA
B V
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teori 
dan 

teori 
yang 

dikem
ukakan 

sisw
a 

tadi 
telah 

didasarkan 
kepada 

pengetahuan yang sudah ada di dalam
 benaknya (struktur kognitifnya). 

T
ernyata 

sim
pulan 

terakhir 
ini 

sangat 
sesuai 

dengan 
pendapat 

konstruktivism
e yang m

enyatakan bahw
a pengetahuan akan tersusun atau 

terbangun 
di 

dalam
 

pikiran 
sisw

a 
sendiri 

ketika 
ia 

berupaya 
untuk

m
engorganisasikan pengalam

an barunya 
berdasar 

pada 
kerangka 

kognitif 
yang 

sudah 
ada 

di 
dalam

 
pikirannya, 

sebagaim
ana 

dinyatakan 
B

odner 
(1986:873): “…

 know
ledge is constructed as the learner strives to organize 

his or her experience in term
s of preexisting m

ental structures”
. D

engan 
dem

ikian pengetahuan tidak dapat dipindahkan dengan begitu saja dari otak 
seorang guru ke otak sisw

anya. S
etiap sisw

a harus m
em

bangun pengetahuan 
itu 

di 
dalam

 
otaknya 

sendiri-sendiri. 
Istilah-istilah 

seperti: 
organisasi 

(organize), 
pengalam

an 
(experience), 

m
aupun 

kerangka 
kognitif 

(m
ental 

structures) m
erupakan istilah-istilah baku dari P

iaget. Itulah sebabnya, ada 
pakar 

yang 
m

enyatakan 
bahw

a 
paham

 
konstruktivism

e 
sesungguhnya 

m
erupakan kelanjutan dari paham

 dan pendapat yang dikem
ukakan P

iaget.

P
ara 

ilm
uw

an 
pernah 

m
enyatakan 

bahw
a 

benda-benda 
langit 

berputar 
m

engelilingi bum
i. P

endapat yang salah ini dapat bertahan selam
a dua abad 

lam
anya. Jika para ilm

uw
an saja dapat m

elakukan kesalahan, m
aka para 

sisw
a S

M
A

 akan dapat m
elakukan kesalahan dengan kadar yang jauh lebih 

tinggi karena keterbatasan pengalam
an, penalaran dan pengetahuan prasyarat 

m
ereka. D

i kelas, ada sisw
a yang m

enyatakan bahw
a 1 : ½

 =
 ½

. N
yatalah 

sekarang bahw
a 1 : ½

 telah diperlakukan seperti m
em

perlakukan 1 : 2. T
idak 

tertutup kem
ungkinan, pendapat tadi didasarkan pada suatu keyakinan pada 

diri si sisw
a 

bahw
a 

pada 
operasi pem

bagian, 
hasil 

pem
bagiannya 

akan 
m

engecil. 
C

ontoh 
ini 

sebetulnya 
telah 

m
enunjukkan 

inti 
dari 

teori 
konstruktivism

e, 
yaitu 

para 
sisw

a 
akan 

secara 
aktif 

m
em

bangun 
pengetahuannya, dalam

 hal ini ia secara tidak sadar telah m
em

bangun suatu 
teori atau pengetahuan bahw

a: 1 : ½
 =

 ½
 berdasar pada pengetahuan yang 

sudah dim
ilikinya. H

al yang sam
a terjadi pada sisw

a yang m
enyatakan (a +

 
b) 2 =

 a
2 +

 b
2 dan sin (a +

 b) =
 sin a +

 sin b berdasar pada pengetahuan bahw
a 

2(a +
 b) =

 2a +
 2b.

S
isw

a tadi jelas m
elakukan suatu kesalahan yang sangat m

endasar. M
eskipun 

begitu, seorang sisw
a tidak akan m

em
berikan jaw

aban yang salah itu dengan 
sengaja. A

rtinya, si sisw
a akan tetap m

eyakini bahw
a jaw

abannya itu benar 
adanya. Inti dari teori konstruktivism

e lainnya adalah bahw
a m

engajar tidak 
dapat 

disam
akan 

dengan 
m

engisi 
air 

ke 
dalam

 
botol 

atau 
m

enuliskan 
inform

asi 
pada 

kertas 
kosong. 

Jika 
pendapat 

bahw
a 

“m
engajar 

dapat 
disam

akan dengan m
engisi air ke dalam

 botol” bernilai benar m
aka sisw

a 
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yang m
engikuti proses pem

belajaran gurunya akan ikut m
enyatakan seperti 

gurunya, apalagi rum
us ini telah dibuktikan bahw

a sin (a +
 b) =

 sin a. cos b +
 

cos a. sin b. N
am

un ternyata ia m
alah m

enyatakan sin (a +
 b) =

 sin a +
 sin b. 

P
roses 

pem
belajaran 

akan berhasil 
hanya 

jika 
para 

sisw
a 

tersebut 
telah 

berusaha dengan sungguh-sungguh untuk m
engolah dan m

encerna inform
asi 

baru 
tersebut 

dengan 
m

enyesuaikannya 
pada 

pengetahuan 
yang 

telah 
tersim

pan 
di 

dalam
 

kerangka 
kognitifnya 

ataupun 
dengan 

m
engubah 

kerangka 
kognitifnya tersebut. P

ertanyaan 
m

endasar 
yang 

harus dijaw
ab 

sekarang 
adalah: 

antisipasi 
apa 

yang 
harus 

dilakukan 
agar 

sisw
a 

tidak 
m

elakukan kesalahan seperti itu lagi?

M
engapa sebagaian orang Indonesia kesulitan m

em
pelajari B

ahasa Inggris 
dan kalah cepat untuk m

em
pelajarinya dari anak-anak di Inggris? A

pa yang 
m

enyebabkan 
anak-anak 

di Inggris 
sangat 

cepat 
belajar 

B
ahasa 

Inggris. 
B

erdasar fenom
ena yang disam

paikan ini, tidaklah salah jika L
ev V

ygotsky 
lalu m

enyatakan bahw
a interaksi sosial, dalam

 arti interaksi individu tersebut 
dengan orang lain m

erupakan salah satu faktor penting yang dapat m
em

icu 
perkem

bangan kognitif seseorang. S
eorang anak kecil di Indonesia akan 

dengan cepat belajar B
ahasa Indonesia dibandingkan dengan orang dew

asa 
Inggris 

yang 
kurang berinteraksi dengan 

m
asyarakat yang 

m
enggunakan 

B
ahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-harinya.

V
ygotsky juga m

enyatakan bahw
a setiap anak m

em
iliki zona perkem

bangan 
proksim

al 
(Z

P
D

 
atau 

Z
one 

of 
P

roxim
al 

D
evelopm

ent) 
yang 

m
erupakan 

selisih antara tingkat perkem
bangan sisw

a yang aktual (sesungguhnya), tanpa 
bantuan 

dan 
dukungan 

orang 
lain 

yang 
lebih 

dew
asa 

dan 
lebih 

berpengalam
an, dengan perkem

bangan sisw
a jika ia m

endapatkan bantuan 
atau dukungan dari orang yang lebih kom

peten. D
ukungan dan bantuan dari 

orang yang lebih berkom
peten yang m

enyebabkan terjadinya Z
P

D
 itulah 

yang disebut dengan dukungan dinam
is atau scaffolding. 

Im
plikasi dari teori Z

P
D

 dan dukungan dinam
is atau scaffolding adalah: para 

sisw
a harus difasilitasi untuk berkem

bang. U
ntuk itu, ketika para sisw

a akan 
belajar proses pem

ecahan m
asalah, para guru seharusnya m

enjadi ‘m
odel’ 

dalam
 proses pem

ecahan suatu m
asalah. Ia harus m

enjadi ‘m
odel’ dan harus 

m
em

fasilitasi 
para 

sisw
anya 

tentang 
“bagaim

ana 
cara 

m
em

ecahkan 
m

asalah”. P
ada saat sisw

anya belajar, para guru harus m
em

fasiliitasi suatu 

B
.

K
o

n
stru

ktivism
e S

o
sial V

ig
o

tsky
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m
odel tentang “bagaim

ana cara belajar” yang baik sehingga para sisw
a 

m
encapai tahap Z

P
D

 ideal yang sesuai dengan kem
am

puan si sisw
a. 

C
ontohnya, pada saat m

enjadi ‘m
odel’ pada proses pem

ecahan m
asalah; ia 

pura-pura m
engajukan pertanyaan, seperti:


A

pa sesungguhnya inti sari yang diketahui pada m
asalah ini? A

pa saja 
pengetahuan 

yang 
berkait 

dengan 
yang 

diketahui? 
A

pa 
lam

bang 
m

atem
atikanya ya?


A

pa sesungguhnya yang harus dicari? A
pa notasi m

atem
atika yang akan 

dicari?


M
ungkin ada saran untuk m

em
ecahkan m

asalah ini.


B
agaim

ana jika kita buat diagram
nya lebih dahulu? A

pa yang terjadi jika 
kita tidak m

em
buat diagram

nya?


A
pa 

hal 
ini 

akan 
berlaku 

juga 
jika 

x 
m

erupakan 
bilangan 

negatif? 
B

agaim
ana jika x m

erupakan bilangan irasional?


S
am

pai di sini kayaknya buntu ya. Jika buntu begini apa yang harus kita 
lakukan?


B

agaim
ana cara m

engecek kebenaran hasil yang didapat ini? 

S
ebagaim

ana sudah dinyatakan, tidak setiap pengetahuan dapat dipindahkan 
dengan m

udah dari otak seorang guru ke dalam
 otak m

urid-m
uridnya. H

anya 
dengan 

usaha 
keras 

tanpa 
m

engenal 
lelah 

dari 
sisw

a 
sendirilah 

suatu 
pengetahuan dapat dibangun dan diorganisasikan ke dalam

 kerangka kognitif 
si 

sisw
a 

tadi. 
M

enurut 
paham

 
konstruktivism

e, 
seorang 

sisw
a 

harus 
m

em
bangun sendiri pengetahuan tersebut. K

arenanya seorang guru dituntut 
m

enjadi 
fasilitator 

proses 
pem

belajarannya.B
erikut 

ini 
adalah 

contoh 
pem

belajaran yang lebih m
engaktifkan sisw

a. M
ungkin cara ini sudah pernah 

dilakukan para guru yang sedang m
em

bahas paket ini.

C
.

Im
p

lika
sin

ya
 P

ad
a P

em
b

ela
jaran
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R
E

N
C

A
N

A
 P

E
M

B
E

L
A

JA
R

A
N

M
ata P

elajaran: M
atem

atika
K

elas: X
K

em
am

puan D
asar: 10. M

elakukan K
egiatan S

tatistika

A
.

Indikator: 
S

isw
a 

dapat 
m

enghitung 
m

ean 
data 

tunggal 
dan 

m
enjelaskan 

m
aknanya.

B
.

M
ateri pem

belajaran: 


M
ean data tunggal


M

akna m
ean

C
.

M
etode 

P
em

belajaran: 
tanya 

jaw
ab, 

penem
uan, 

pem
ecahan 

m
asalah, 

dan 
tugas

D
.

A
lat/B

ahan/S
um

ber B
elajar

1.
B

atu kecil, m
ur, kelereng, m

anik-m
anik, atau yang sejenisnya

2.
O

H
P

 dan transparansi, papan tulis, kapur, dll
E

.
L

angkah P
em

belajaran
1.

K
epada tiga sisw

a pada tiap kelom
pok diberikan batu kecil sebanyak 10, 

10, dan 7. 
2.

M
inta kepada tiga sisw

a tadi untuk m
em

bagi sam
a batu kecil yang didapat.

3.
D

iskusikan secara kelom
pok cara m

em
bagi sam

a batu kecil tersebut.
4.

D
iskusikan 

secara 
pleno 

cara 
m

em
bagi 

sam
a 

batu 
kecil 

tersebut. 
A

lternatifnya:
a

S
eluruh batu kecil dikum

pulkan lalu dibagi tiga.
b

M
enganggap sem

ua sudah m
em

iliki 7 batu, kelebihannya  dikum
pulkan 

lalu dibagi kepada 3 orang. 
c

S
isw

a yang m
endapat 10 buah batu kecil m

em
berikan salah satu batu 

kecilnya kepada sisw
a yang m

em
iliki 7 batu kecil

5.
D

ari kegiatan 3 di atas, dibahas pengertian rata-rata hitung sebagai:
a. H

asil bagi jum
lah sem

ua ukuran dengan banyaknya ukuran untuk

 m
endapatkan rum

us: 
n

x
x


b. H
asil rata-rata sem

entara ditam
bah rata-rata sim

pangannya, untuk 

     m
endapatkan rum

us: 
n

d
x

x
s



 di m

ana d =
 (x

i 
s

x
)

6.
M

em
bahas m

akna m
ean dengan sisw

a.
7.

M
em

inta sisw
a m

enentukan rata-rata nilai m
atem

atika 10 orang sisw
a 

berikut: 8, 8, 7, 7, 5, 7, 6, 7, 7, 6 dengan berbagai cara. D
iskusikan cara 

m
ereka m

endapatkan rata-rata nilai tersebut. 
8.

D
ari kegiatan 5 di atas, dibahas salah satu cara m

endapatkan rata-rata 
hitung 

suatu 
data, 

yaitu 
dengan 

cara 
biasa, 

yaitu 
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2
5

2
1

2
8

5
7

2
6

1
5

x

















 
atau 

dengan 
m

enggunakan 
rataan 

sem
entara.

9.
M

em
inta sisw

a m
enentukan rata-rata nilai m

atem
atika 10 orang sisw

a 
berikut: 108, 108, 107, 107, 105, 107, 106, 107, 107, 106. D

iskusikan cara 
m

ereka m
endapatkan rata-rata nilai tersebut. 

F
.

P
enilaian H

asil B
elajar

1.
T

entukan m
ean (rata-rata), m

edian, dan m
odus dari data berikut:

a.
4, 9, 6, 6, 7, 7, 3, 5, 6, 5.

b.
44, 49, 46, 46, 47, 47, 43, 45, 46, 45.

c.
40, 90, 60, 60, 70, 70, 30, 50, 60, 50.

H
al m

enarik apa saja yang dapat A
nda nyatakan dari hasil itu? A

pakah hal 
itu terjadi secara kebetulan saja ataukah dapat dibuktikan?

2.
H

itunglah nilai rata-rata dari data berikut:

N
ilai (x)

6
7

8
9

10
B

anyak anak (f)
5

7
14

8
6

G
uru 

m
engam

ati 
dan 

berdiskusi 
dengan 

sisw
a 

atau 
kelom

pok 
sisw

a 
untuk 

m
em

bantu, dan m
engarahkan m

ereka.

C
ontoh 

di 
atas 

m
enunjukkan 

peran 
guru 

sebagai 
seorang 

fasilitator 
dalam

 
m

em
bantu 

sisw
anya 

agar 
dapat 

dengan 
m

udah 
m

engkonstruksi 
sendiri 

pengetahuan tentang rataan.  S
ebagai contoh, konsep 

m
encari rataan dengan 

m
enggunakan dasar rataan sem

entara; guru tidak langsung m
em

berikan rum
usnya, 

nam
un 

sisw
anya 

difasilitasi 
agar 

dapat 
m

em
bangun 

sendiri 
pengetahuannya. 

D
im

ulai 
dengan 

m
em

inta sisw
a 

untuk m
em

bagi sam
a 

banyak 10, 
10, dan 7 

kelereng kepada 3 orang. D
ari kegiatan ini, diharapkan ada sisw

a atau kelom
pok 

sisw
a yang m

endapatkan cara seperti berikut: M
enganggap sem

ua sudah m
em

iliki 
7 batu, kelebihannya 

dikum
pulkan lalu dibagi kepada 3 orang. A

rtinya, cara 
m

em
bagi sam

a 10, 10, dan 7 kelereng adalah:

9
2

7
3

0
3

3
7

x











D
i dalam

 m
atem

atika, 7 inilah yang disebut dengan rataan sem
entara dengan 

notasi atau lam
bang

s
x

; sedangkan 3, 3, dan 0 disebut sim
pangan nilai data yang 

ada dengan rataan sem
entaranya. C

ara tersebut m
engarah kepada rum

us: 
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1.
A

da pernyataan bahw
a suatu pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari 

otak seorang guru dengan begitu saja ke dalam
 otak sisw

a. S
etujukah 

A
nda dengan pendapat tersebut? Jelaskan!

2.
S

ebutkan 
langkah-langkah 

pem
belajaran 

yang 
m

enggunakan 
konstruktivism

e sebagai acuannya!
3.

B
uatlah 

m
odel pem

belajaran yang 
berbeda 

dari contoh 
di atas yang 

m
engacu pada konstruktivism

e!

n

d
x

x
s



 di m

ana d =
 (x

i 
s

x
)

A
gar suatu pengalam

an baru dapat terkait dengan pengetahuan yang sudah ia 
m

iliki, m
aka proses pem

belajaran harus dim
ulai dari pengetahuan yang sudah ada 

di 
dalam

 
pikiran 

sisw
a 

(sudah 
ada 

kerangka 
kognitifnya) 

ataupun 
m

udah 
ditangkap sisw

a (m
udah dibangun kerangka kognitifnya). N

am
un paling penting 

dan 
m

endasar, tugas utam
a 

seorang 
guru 

adalah 
m

enjadi fasilitator 
sehingga 

proses pem
belajaran di kelasnya dapat dengan m

udah m
em

bantu para sisw
a untuk 

m
em

bentuk (m
engonstruksi) pengetahuan yang baru tersebut ke dalam

 kerangka 
kognitifnya. 
P

em
belajaran 

di 
atas 

m
enunjukkan 

bahw
a 

pem
belajaran 

dim
ulai 

dengan 
m

engajukan suatu m
asalah di m

ana ide m
atem

atikanya diharapkan dapat m
uncul 

dari m
asalah tersebut, sisw

a m
endiskusikan cara m

em
ecahkan m

asalah yang ada, 
diikuti 

dengan 
m

enem
ukan 

sendiri 
(guided 

reinvention) 
pengetahuan 

m
atem

atikanya.
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erbeda dengan T
eori B

elajar P
iaget yang telah m

em
bagi perkem

bangan 
kognitif seseorang dari bayi sam

pai dew
asa atas em

pat tahap berdasar 
um

urnya, m
aka B

runer m
em

bagi penyajian proses pem
belajaran dalam

 
tiga tahap, yaitu tahap enaktif, ikonik dan sim

bolik. D
i sam

ping itu, B
runer juga 

m
em

bahas 
teorem

a-teorem
a 

tentang 
cara 

belajar 
dan 

m
engajar 

m
atem

atika. 
K

arena itu, setelah m
em

bahas B
ab V

I ini, para guru diharapkan dapat:
1.

M
enyusun proses pem

belajaran yang m
enggunakan tahapan: enaktif, ikonik, 

dan sim
bolik.

2.
M

em
berikan contoh penggunaan teorem

a konstruksi, teorem
a notasi, teorem

a 
kekontrasan, dan teorem

a konektivitas pada pem
belajaran m

atem
atika S

M
A

. 

T
eori B

runer tentang tiga tahap pada proses belajar yang akan dibahas kali ini 
berkait dengan tiga tahap yang harus dilalui para sisw

a agar proses belajarnya 
dapat terjadi secara optim

al. D
alam

 arti akan terjadi internalisasi pada diri 
sisw

a 
tersebut, yaitu suatu keadaan dim

ana 
pengalam

an yang baru dapat 
m

enyatu kedalam
 struktur kognitif m

ereka. K
etiga tahap pada proses belajar 

tersebut adalah:

1.
Tahap Enaktif. P

ada tahap ini, para sisw
a S

M
A

 dituntut untuk m
em

pelajari 
pengetahuan (m

atem
atika tentunya) dengan m

enggunakan sesuatu yang 
“konkret” atau “nyata” yang berarti dapat diam

ati dengan m
enggunakan 

panca indera. C
ontohnya, K

etika sedang m
em

bahas irisan bidang, seorang 
guru sebaiknya m

enggunakan m
odel kubus dan lidi atau bam

bu (untuk 

B

A
.

T
ig

a
 T

ah
ap

 p
ad

a P
ro

ses B
elajar

T
E

O
R

I P
R

E
S

E
N

T
A

S
I B

R
U

N
E

R

BA
B V

I
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m
elam

bangkan garis) untuk m
enentukan irisan bidangnya. D

engan cara 
seperti itu, para sisw

a akan lebih m
udah m

em
pelajari perpotongan salah 

satu garis dengan bidang datarnya. D
apat ditam

bahkan tentang pentingya 
istilah lebih konkret (nyata) bagi sisw

a S
M

A
. C

ontohnya, 7
2 ×

 7
3 =

 7
5

akan jauh lebih konkret daripada m
a ×

 m
b =

 m
a+

b. D
engan dem

ikian cara 
pem

belajaran m
atem

atika adalah m
em

ulai dengan sesuatu yang benar-
benar konkret dalam

 arti dapat diam
ati dengan m

enggunakan panca indera 
nam

un kalau tidak m
ungkin dapat m

enggunakan hal-hal yang lebih nyata.
2.

Tahap Ikonik. S
etelah m

em
pelajari pengetahuan dengan benda nyata atau 

benda konkret, tahap berikutnya adalah tahap ikonik, dim
ana para sisw

a 
m

em
pelajari 

suatu 
pengetahuan 

dalam
 

bentuk 
gam

bar 
atau 

diagram
 

sebagai perw
ujudan dari kegiatan yang m

enggunakan benda konkret atau 
nyata tadi. 

3.
Tahap Simbolik. 

D
apat m

enjum
lahkan 

dua 
bilangan bulat hanya dengan 

m
enggunakan garis-garis bilangan m

aupun koin positif dan negatif, baik 
secara enaktif (m

enggunakan benda nyata) m
aupun ikonik (m

enggunakan 
gam

bar atau diagram
), belum

lah cukup. U
ntuk itu, m

enurut B
runer, para 

sisw
a 

harus 
m

elew
ati 

suatu 
tahap 

dim
ana 

pengetahuan 
tersebut 

diw
ujudkan dalam

 bentuk sim
bol-sim

bol abstrak. D
engan kata lain, sisw

a 
harus 

m
engalam

i 
proses 

berabstraksi. 
B

erabstraksi 
terjadi 

pada 
saat 

seseorang 
m

enyadari 
adanya 

kesam
aan 

di 
atara 

perbedaan-perbedaan 
yang ada (C

ooney, 1975).

M
eskipun pepatah C

ina 
m

enyatakan “S
atu gam

bar sam
a 

nilainya dengan 
seribu kata”, nam

un m
enurut B

runer, pem
belajaran sebaiknya dim

ulai dengan 
m

enggunakan 
benda 

nyata 
lebih 

dahulu. 
K

arenanya, 
guru 

S
M

A
 

ketika 
m

engajar m
atem

atika sudah seharusnya m
enggunakan m

odel atau benda nyata 
untuk 

topik-topik 
tertentu 

yang 
dapat 

m
em

bantu 
pem

aham
an 

sisw
anya. 

B
runer m

engem
bangkan em

pat teori yang terkait dengan asas peragaan ini 
adalah:
1.

T
e
o
r
e
m

a
 
k
o
n

s
tr

u
k
s
i yang m

enyatakan bahw
a sisw

a lebih m
udah 

m
em

aham
i 

ide-ide 
abstrak 

dengan 
m

enggunakan 
peragaan 

kongkret 
(enactive) dilanjutkan ke tahap sem

i kongkret (iconic) dan diakhiri dengan 
tahap abstrak (sym

bolic). D
engan m

enggunakan tiga tahap tersebut, sisw
a

dapat m
engkonstruksi suatu representasi dari konsep atau prinsip yang 

sedang dipelajari.
2.

T
e
o
r
e
m

a
 n

o
ta

s
i yang m

enyatakan bahw
a sim

bol-sim
bol abstrak harus 

dikenalkan 
secara 

bertahap, 
sesuai 

dengan 
tingkat 

perkem
bangan 

kognitifnya. S
ebagai contoh: 

B
.

E
m

p
at T

eo
rem

a B
elajar d

an
 M

en
g

ajar
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a.
S

udah diketahui bahw
a jika y =

 x
2 +

 5 m
aka y’ =

 2x.
b.

D
ikenalkan istilah anti differensial untuk integral. C

ontohnya, jika y
’

=
 2x, tentukan rum

us fungsi untuk y.
c.

D
ikenalkan notasi integral sebagai antidifferensial. D

engan dem
ikian, 

integral 2x dx berarti m
enentukan suatu fungsi yang kalau diturunkan 

akan m
enghasilkan 2x. 

d.
D

engan dem
ikian 

dx
x2

=
 x

2 +
 c

3.
T
e
o
r
e
m

a
 k

e
k
o
n

tr
a
s
a
n

 atau variasi yang m
enyatakan bahw

a konsep 
m

atem
atika 

dikem
bangkan 

dengan 
beberapa 

contoh 
dan 

yang 
bukan 

contoh. B
erikut ini adalah him

punan yang bukan contoh (noncontoh) dan 
yang m

enjadi contoh dari bilangan bentuk akar dan bilangan bukan bentuk 
akar.
a.

C
ontoh konsep bilangan bentuk akar: 

7; 3; 
11; 

13; 
99; ....

b.
N

oncontoh atau bukan konsep bentuk akar: 
1; 

4; 
121; 

0,25; 


6,25; ...
4.

T
e
o
r
e
m

a
 k

o
n

e
k
tivita

s
 yang m

enyatakan bahw
a konsep tertentu harus 

dikaitkan 
dengan 

konsep-konsep 
lain 

yang 
relevan. 

S
ebagai 

contoh, 
perkalian 

dikaitkan 
dengan 

luas 
persegi 

panjang 
dan 

penguadratan 
dikaitkan 

dengan 
luas 

persegi. 
P

enarikan 
akar 

pangkat 
dua 

dikaitkan 
dengan m

enentukan panjang sisi suatu persegi jika luasnya diketahui.

L
ebih lanjut, berbagai jenis kegiatan dalam

 pem
belajaran yang m

enerapkan 
teorem

a 
B

runer 
dapat 

diw
ujudkan 

dalam
 

berbagai 
kegiatan 

seperti 
yang 

dikem
ukakan oleh E

dgar D
ale dalam

 bukunya “
A

udio V
isual M

ethods in 
T

eaching”
 sebagai berikut:

1.
P

engalam
an langsung. A

rtinya, sisw
a dim

inta untuk m
engalam

i, berbuat 
sendiri, m

engolah dan  m
erenungkan apa yang dikerjakan.

2.
P

engalam
an yang diatur. S

ebagai contoh dalam
 m

em
bicarakan sesuatu 

benda, 
jika 

benda 
tersebut 

terlalu 
besar 

atau 
kecil, 

atau 
tidak 

dapat 
dihadirkan di kelas m

aka benda tersebut dapat diragakan dengan m
odel. 

C
ontohnya m

odel-m
odel kubus, balok, prism

a, dan lain sebagainya.
3.

D
ram

atisasi. M
isalnya: perm

ainan peran, sandiw
ara boneka yang bisa 

digerakkan ke kanan atau ke kiri pada garis bilangan.
4.

D
em

onstrasi. B
iasanya dilakukan dengan m

enggunakan alat-alat bantu 
seperti papan tulis, papan flanel, O

H
P

, program
 kom

puter dan lain-lain. 
B

anyak 
topik 

dalam
 

pem
belajaran 

m
atem

atika 
di 

S
M

A
 

yang 
dapat 

diajarkan dengan dem
onstrasi, m

isalnya: fungsi invers.
5.

K
aryaw

isata. 
K

egiatan 
ini 

sebenarnya 
sangat 

baik 
untuk 

m
enjadikan 

pelajaran 
m

atem
atika 

disenangi 
sisw

a. 
K

egiatan 
yang 

diprogram
kan 

dengan m
elibatkan penerapan konsep m

atem
atika seperti m

engukur tinggi 
obyek 

secara 
tidak 

langsung, 
m

engukur 
lebar 

sungai, 
m

endata 
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kecenderungan kejadian dan realitas yang ada di lingkungan m
erupakan 

kegiatan yang sungguh sangat m
enarik dan sangat berm

akna bagi sisw
a 

serta bagi daya tarik pelajaran m
atem

atika di kalangan sisw
a.

6.
P

am
eran. 

P
am

eran 
adalah 

usaha 
m

enyajikan 
berbagai 

bentuk 
m

odel-
m

odel 
kongkret 

yang 
dapat 

digunakan 
untuk 

m
em

bantu 
m

em
aham

i 
konsep 

m
atem

atika 
dengan 

cara 
yang 

m
enarik. 

B
erbagai 

bentuk 
perm

ainan m
atem

atika ternyata dapat m
enyedot perhatian sisw

a untuk 
m

encobanya, sehingga 
jenis 

kegiatan ini 
juga 

cukup 
berm

akna untuk 
diterapkan dalam

 pem
belajaran m

atem
atika.

7.
T

elevisi sebagai alat 
peragaan. 

P
rogram

 pendidikan 
m

atem
atika yang 

disiarkan m
elalui m

edia T
V

 juga m
erupakan alternatif yang sangat baik 

untuk pem
belajaran m

atem
atika.

8.
F

ilm
 sebagai alat peraga

9.
G

am
bar sebagai alat peraga

D
engan dem

ikian jelaslah bahw
a asas peragaan dalam

 pem
belajaran m

atem
atika 

adalah sangat berm
akna untuk m

eningkatkan pem
aham

an dan daya tarik sisw
a 

dalam
 m

em
pelajari m

atem
atika.

1.
P

ilih salah satu 
S

K
 atau K

D
 m

atem
atika S

M
A

, lalu tentukan tahap 
enaktif, ikonik, dan sim

bolik pada proses pem
belajarannya!

2.
B

erilah contoh penggunaan teorem
a konstruksi, teorem

a notasi, teorem
a 

kekontrasan, dan teorem
a konektivitas pada pem

belajaran m
atem

atika 
S

M
A

! S
K

 atau K
D

 yang dipilih boleh sam
a atau berbeda dengan S

K
 atau 

K
D

 nom
or 1 di atas.
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P
ertanyaan yang sering diajukan para guru m

atem
atika adalah, m

engapa sebagian 
sisw

a ada yang dapat m
engerjakan soal ketika ia belajar di kelas, nam

un ia tidak 
dapat lagi m

engerjakan soal yang sam
a setelah beberapa hari kem

udian. U
ntuk 

m
enjaw

ab pertanyaan itu, tulisan ini disusun. A
usubel sendiri m

em
bahas dua 

m
acam

 pem
belajaran yang disebutnya  dengan belajar hafalan (rote-learning) dan 

belajar berm
akna (m

eaningful-learning). S
etelah m

enyelesaikan bab ini, para guru 
diharapkan akan dapat:

1.
M

enjelaskan pengertian dan m
em

beri contoh pem
belajaran yang m

engacu 
pada ‘belajar hafalan’ atau ‘rote-learning’.

2.
M

enjelaskan perngertian dan m
em

beri contoh pem
belajaran yang m

engacu 
pada ‘belajar berm

akna’ atau ‘m
eaningful-learning’.

3.
M

enjelaskan 
pem

belajaran
berm

akna 
ataukah 

pem
belajaran 

hafalan 
yang 

lebih baik digunakan di kelas.
4.

M
erancang contoh pem

belajaran yang m
engacu pada ‘belajar berm

akna’ atau 
‘m

eaningful-learning’. 

P
ada B

ab II di bagian depan telah dibahas teori belajar dari S
kem

p  yang 
m

em
bahas 

tentang 
pem

aham
an 

relasional 
dan 

pem
aham

an 
instrum

ental. 
P

em
aham

an relasional terjadi jika sisw
a m

em
aham

i dua hal secara bersam
a-

sam
a, yaitu apa dan m

engapanya. P
em

aham
an instrum

ental terjadi jika sisw
a 

hanya m
em

aham
i apanya nam

un belum
 m

em
aham

i m
engapanya. S

ebetulnya, 
teori 

belajar 
yang 

dikem
ukakan 

A
usubel 

adalah 
m

irip 
dengan 

yang 
dikem

ukakan S
kem

p. K
eduanya sam

a-sam
a penganut aliran P

iaget. Istilah 

A
.

B
elajar  H

afa
lan

B
E

LA
JA

R
 B

E
R

M
A

K
N

A
 

D
A

V
ID

 P
. A

U
S

U
B

E
L

BA
B V

II
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P
iaget yang sering m

ereka gunakan adalah asim
ilasi dan akom

odasi. K
edua 

istilah ini sering digunakan juga oleh para penganut aliran konstruktivism
e. 

A
usubel sendiri m

em
bahas dua m

acam
 pem

belajaran yang disebutnya  dengan 
belajar hafalan (rote-learning) dan belajar berm

akna (m
eaningful-learning).

A
usubel m

enyatakan hal berikut sebagaim
ana dikutip B

ell (1978) m
engenai 

belajar hafalan (rote-learning): “
…

 , if the learner’s intention is to m
em

orise it 
verbatim

, i,e., as a series of arbitrarily related w
ord, both the learning 

process and the learning outcom
e m

ust necessarily be rote and m
eaningless”

 
(p.132). Intinya, jika seorang sisw

a berkeinginan untuk m
engingat sesuatu 

tanpa m
engaitkan hal 

yang satu 
dengan hal 

yang 
lain 

m
aka 

baik proses 
m

aupun hasil pem
belajarannya dapat dinyatakan sebagai hafalan  (rote) dan 

tidak akan berm
akna (m

eaningless) sam
a sekali baginya. 

C
ontoh belajar hafalan yang paling jelas terjadi ketika si N

ani, sisw
a T

K
 yang 

dapat m
enjaw

ab soal penjum
lahan 2 +

 2 ataupun 1 +
 1 dengan benar. N

am
un 

ketika ia ditanya bapaknya m
engapa 2 +

 2 =
 4?, ia-pun hanya m

enjaw
ab: ”Y

a 
karena 2 +

 2 =
 4,” tanpa alasan yang jelas. A

rtinya, N
ani hanya m

eniru pada 
apa yang diucapkan tem

an sebayanya. T
idaklah salah jika ada orang yang lalu 

m
enyatakan 

bahw
a 

si 
N

ani 
telah 

belajar 
dengan 

m
em

beo. 
Jika 

si 
A

ri, 
tem

annya, m
enyatakan 2 +

 3 =
 5 m

aka sangat besar kem
ungkinannya jika si 

N
ani akan m

engikutinya B
erdasar pendapat S

kem
p, yang dilakukan N

ani 
hanya term

asuk pada pem
aham

an instrum
ental dan belum

 term
asuk pada 

pem
aham

an relasional. M
engacu pada pendapat A

usubel di atas, contoh ini 
m

enunjukkan bahw
a si N

ani 
hanya belajar hafalan, dan 

belum
 term

asuk 
berlajar berm

akna. A
lasannya, ia hanya m

engingat sesuatu tanpa m
engaitkan 

hal yang satu dengan hal yang lain; baik ketika proses pem
belajaran terjadi 

m
aupun pada hasil pem

belajarannya ketika ia ditanya bapaknya; sehingga si 
N

ani 
dapat dinyatakan sebagai belajar hafalan  (rote) dan belum

 belajar 
berm

akna (m
eaningless).

S
alah 

satu 
kelem

ahan 
dari 

belajar 
hafalan 

atau 
belajar 

m
em

beo 
telah 

ditunjukkan N
ani bahw

a ia tidak m
em

iliki dasar yang kokoh dan kuat untuk 
m

engem
bangkan pengetahuannya tersebut. Ia tidak bisa m

enjaw
ab soal baru 

seperti 1 +
 2 m

aupun 2 +
 1 jika tem

annya belum
 m

engajari hal tersebut.
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U
ntuk m

enjelaskan tentang belajar berm
akna ini, perhatikan tiga bilangan 

berikut. M
enurut A

nda, dari tiga bilangan ini, m
anakah yang lebih m

udah 
dipelajari para sisw

a?
89.107.145

 (I)
54.918.071       (II)
17.081.945       (III)

B
eberapa pertanyaan yang dapat diajukan adalah:

1.
M

engapa bilangan III m
erupakan bilangan yang paling m

udah diingat 
atau dipelajari?

2.
M

engapa bilangan II m
erupakan bilangan yang paling m

udah diingat 
berikutnya?

3.
M

engapa bilangan I m
erupakan bilangan yang paling sulit diingat atau 

dipelajari?

M
isalkan saja A

nda dim
inta untuk m

engingat bilangan II. B
agaim

ana cara 
A

nda m
engingatnya? Jika A

nda dim
inta untuk m

engingatnya dengan m
udah; 

apa 
yang 

akan 
A

nda 
lakukan? 

Jika 
A

nda 
m

em
inta 

setiap 
sisw

a 
untuk 

m
engulang-ulang 

m
enyebutkan 

bilangan 
di 

atas, 
m

aka 
proses 

pem
belajarannya disebut dengan m

em
beo atau hafalan. A

kibatnya, bilangan 
tersebut 

akan 
hilang 

jika 
tidak 

diulang-ulang 
lagi. 

N
am

un 
jika 

A
nda 

m
engajarkan 

bilangan 
II 

dengan 
m

engaitkannya 
dengan 

bilangan 
III, 

sedangkan bilangan III sendiri berkait dengan H
U

T
 K

em
erdekaan R

I, m
aka 

proses pem
belajaran seperti itu disebut dengan pem

belajaran berm
akna dan 

hasilnya diharapkan akan tersim
pan lam

a. 

M
ateri 

pelajaran 
m

atem
atika 

bukanlah 
pengetahuan 

yang 
terpisah-pisah 

nam
un m

erupakan pengetahuan yang saling berkait antara pengetahuan yang 
satu 

dengan 
pengetahuan 

lainnya. 
S

eorang 
sisw

a 
S

M
P

 
atau 

S
M

A
 

yang 
m

em
pelajari 

cara 
m

em
faktorkan, 

nam
un 

tidak 
dikaitkan 

dengan 
proses 

perkalian dua suku dua dapat dikategorikan sebagai belajar dengan m
em

beo 
atau 

belajar 
hafalan. 

P
ada 

proses 
pem

belajaran 
pem

faktoran, 
sudah 

seharusnya bapak dan ibu guru m
atem

atika m
engaitkan antara perkalian dua 

suku dua dengan pem
belajaran pem

faktoran seperti ditunjukkan di baw
ah ini. 

(x +
 3)(x – 5) =

 x
2

– 2x –15

B
.

M
en

g
ap

a H
aru

s B
elajar B

erm
akn

a?
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P
ertanyaan yang dapat diajukan kepada sisw

a adalah: “D
arim

ana bilangan –2 
dan –15 pada ruas kanan itu m

uncul?” P
ertanyaan selanjutnya: “B

agaim
ana 

m
enentukan bilangan untuk m

engisi titik-titik pada pem
faktoran di baw

ah ini.

(x +
 ... )(x – ... ) =

 x
2

– 2x – 15
(x – ... )(x –  ... ) = x

2
– 5x +

 6

H
al yang sam

a dapat terjadi pada proses pem
belajaran integral di S

M
A

. Jika 
bapak dan ibu guru 

m
em

bahas 
integral sebagai antidifferensial 

m
aka 

hal 
tersebut sudah m

engarah kepada pem
belajaran berm

akna. N
am

un jika bapak 
dan ibu guru m

em
bahas integral sebagai bagian terpisah dari differensial m

aka 
pem

belajaran 
tersebut 

m
asih 

m
engarah 

kepada 
pem

belajaran 
hafalan. 

B
erdasar beberapa contoh di atas, dapatlah disim

pulkan bahw
a suatu proses 

pem
belajaran akan lebih m

udah dipelajari dan dipaham
i para sisw

a jika para 
guru m

am
pu untuk m

em
beri kem

udahan bagi sisw
anya sedem

ikian sehingga 
para sisw

a dapat m
engaitkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan 

yang 
sudah 

dim
ilikinya. 

Itulah 
inti 

dari 
belajar 

berm
akna 

(m
eaningful 

learning) yang telah digagas D
avid P

 A
usubel. 

D
ari apa yang dipaparkan di atas jelaslah bahw

a untuk dapat m
enguasai 

m
ateri 

m
atem

atika, seorang sisw
a harus m

enguasai beberapa 
kem

am
puan 

dasar lebih dahulu. S
etelah itu, si sisw

a harus m
am

pu m
engaitkan antara 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah dipunyainya. A
usubel 

m
enyatakan hal berikut sebagaim

ana dikutip O
rton (1987:34): “If I had to 

reduce all of educational psychology to just one principle, I w
ould say this: 

T
he m

ost im
portant single factor influencing learning is w

hat the learner 
already know

s. A
scertain this and teach him

 accordingly.”
 Jelaslah, m

enurut 
A

usubel, 
bahw

a 
pengetahuan 

yang 
sudah 

dim
iliki 

sisw
a 

akan 
sangat 

m
enentukan berhasil tidaknya suatu proses pem

belajaran. D
i sam

ping itu, 
seorang 

guru 
dituntut 

untuk 
m

engecek, 
m

engingatkan 
kem

bali 
ataupun 

m
em

perbaiki pengetahuan prasyarat sisw
anya sebelum

 ia m
em

ulai m
em

bahas 
topik baru, sehingga pengetahuan yang baru tersebut dapat berkait dengan 
pengetahuan yang lam

a, inilah yang lebih dikenal sebagai belajar berm
akna. 

S
eorang guru dapat belajar dari para sisw

a di kelasnya tentang cara-cara yang 
dapat dilakukannya untuk m

em
bantu sisw

anya belajar. H
al tersebut dapat 

terjadi hanya jika B
apak dan Ibu G

uru m
au m

enggali, m
enyelidiki lebih jauh, 

serta m
au m

endengarkan dengan tekun jaw
aban-jaw

aban m
ereka. D

i kelas, 
B

apak dan Ibu akan m
enem

ui sisw
a-sisw

a yang belajar dengan cara hafalan. 
B

elajar 
hafalan 

akan 
terjadi 

jika 
para 

sisw
a 

tidak 
m

am
pu 

m
engaitkan 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang lam
a. T

ugas gurulah untuk 



Psikologi Pembelajaran M
atematika

37

m
em

beri 
kem

udahan 
bagi 

para 
sisw

anya 
sehingga 

m
ereka 

dapat 
dengan 

m
udah 

m
engaitkan 

pengalam
an 

atau 
pengetahuan 

barunya 
dengan 

pengetahuan yang sudah ada di dalam
 pikirannya. B

elajar seperti itulah yang 
kita harapkan dapat terjadi di kelas-kelas di Indonesia yaitu belajar berm

akna 
seperti yang telah digagas D

avid P
. A

usubel.

1.
A

pa 
yang 

dim
aksud 

dengan 
‘belajar 

hafalan’ 
atau 

‘rote-learning’? 
B

erilah contoh pem
belajarannya berdasar pada pengalam

an sebagai guru 
S

M
A

! 
2.

A
pa 

yang 
dim

aksud 
dengan 

‘belajar 
berm

akna’ 
atau 

‘m
eaningful-

learning’? B
erilah contohnya berdasar pada pengalam

an sebagai guru 
S

M
A

! 
3.

M
enurut A

nda, pem
belajaran

berm
akna ataukah pem

belajaran hafalan 
yang lebih baik digunakan di kelas? Jelaskan m

engapa A
nda m

em
ilih 

pem
belajaran seperti itu?

4.
R

ancanglah 
pem

belajaran 
m

atem
atika 

S
M

A
 

yang 
diharapkan 

akan 
m

enjadi pem
belajaran yang berm

akna bagi para sisw
a!
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agi sebagian sisw
a S

M
A

, m
atem

atika telah dikenal sebagai m
ata pelajaran 

yang sulit. S
ebagian sisw

a ada yang m
enganggap dirinya tidak bisa lagi 

belajar m
atem

atika. Inilah tantangan berat yang harus dipecahkan para 
guru jika hal itu terjadi di kelas bapak dan ibu guru m

atem
atika. B

ayangkan jika 
A

nda 
yang 

m
enjadi 

sisw
a 

S
M

A
 

dan 
sedang 

dalam
 

kesulitan 
m

em
pelajari 

m
atem

atika m
eskipun A

nda sudah berusaha dengan sekuat tenaga. A
pa yang akan 

terjadi jika seorang guru m
atem

atika m
asuk kelas? M

em
bosankan bukan? P

ada 
dasarnya, sebesar apapun m

otivasi seorang sisw
a perlahan akan sirna, jika ia 

selalu tidak berhasil m
em

pelajarinya. S
ebaliknya dorongan dan m

otivasi paling 
besar 

akan 
terjadi 

jika 
seorang 

sisw
a 

berhasil 
m

elaksanakan 
tugas 

yang 
dibebankan kepadanya dengan gem

ilang. 

K
arena 

itu, 
selam

a 
proses 

pem
belajaran 

sedang 
berlangsung, 

setiap 
guru 

m
atem

atika harus m
enanyakan dan berdiskusi dengan sisw

anya tentang kesulitan 
dan 

keberhasilan 
yang 

sudah 
diperlihatkan 

sisw
anya. 

D
engan 

tulus, 
bantulah 

m
ereka sehingga m

ereka m
erasa diperhatikan gurunya dan m

em
iliki kepercayaan 

diri yang besar untuk m
enyatakan bahw

a dirinya m
am

pu m
em

pelajari m
atem

atika. 
P

elajari dan analisislah kesalahan yang dilakukan sisw
anya, sehingga kekeliruan 

itu tidak terjadi lagi di kelas kita. H
anya dengan cara seperti itulah bapak dan ibu 

akan m
enjadi guru berpengalam

an. P
aket ini telah m

em
bahas beberapa teori yang 

dikem
ukakan beberapa pakar, beserta im

plikasinya pada pem
belajaran m

atem
atika 

di 
kelas. 

B
erdasar 

teori-teori 
yang 

ada 
pada 

paket 
ini, 

bapak 
dan 

ibu 
guru 

m
atem

atika dapat m
em

adukannya dengan pengalam
an selam

a m
engajar. S

eorang 
guru 

dapat belajar dari para sisw
a 

di kelasnya tentang cara-cara yang dapat 
dilakukannya untuk m

em
bantu sisw

anya belajar. H
al tersebut dapat terjadi hanya 

jika 
bapak 

dan 
ibu 

G
uru 

m
au 

m
enggali, 

m
enyelidiki 

lebih 
jauh, 

serta 
m

au 

B

P
E

N
U

T
U

P

BA
B V

III
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endengarkan dengan tekun jaw

aban-jaw
aban m

ereka. B
apak dan Ibu guru dapat 

m
enggunakan 

kelebihan-kelebihan 
teori-teori 

tersebut 
untuk 

diaplikasikan 
di 

kelasnya m
asing-m

asing sehingga dapat m
em

bantu para sisw
a. B

erikut ini adalah 
rangkum

an dan tes untuk pem
baca.

A
.

R
an

gk
u

m
an

1.
F

akta, 
m

enurut 
G

agne, 
adalah 

konvensi 
(kesepakatan) 

dalam
 

m
atem

atika seperti lam
bang, notasi, ataupun aturan. K

onsep adalah suatu 
ide abstrak. P

rinsip (keterkaitan antar konsep) adalah suatu pernyataan 
yang m

em
uat hubungan antara dua konsep atau lebih. K

eteram
pilan 

(skill) adalah kem
am

puan untuk m
enggunakan prosedur atau langkah-

langkah 
untuk 

m
enyelesaikan 

suatu 
soal. 

P
erbedaan 

em
pat 

objek 
tersebut 

akan 
m

em
pengaruhi 

cara 
pem

belajarannya. 
C

ontohnya, 
pem

belajaran 
suatu 

konsep 
akan 

berbeda 
dengan 

pem
belajaran 

keteram
pilan. 

H
irarki 

belajar 
disusun 

untuk 
m

engetahui 
urut-urutan 

pem
belajarannya.

2.
P

em
aham

an 
relasional, 

m
enurut 

S
kem

p, 
dapat 

diartikan 
sebagai 

pem
aham

an yang m
em

aham
i dua hal secara bersam

a-sam
a, yaitu apa 

dan m
engapanya. P

ada pem
aham

an instrum
ental, para sisw

a hanya dapat 
m

elakukan sesuatu (apanya) nam
un ia tidak dapat m

enjelaskan m
engapa 

ia harus m
elakukan sesuatu seperti.

3.
M

enurut P
iaget, ada tiga aspek pada perkem

bangan kognitif seseorang, 
yaitu: struktur, isi, dan fungsi kognitifnya. S

truktur kognitif atau skem
ata 

(schem
a) yaitu suatu organisasi m

ental tingkat tinggi yang terbentuk 
pada 

saat 
orang 

itu berinterkasi 
dengan 

lingkungannya. 
Isi 

kognitif 
m

erupakan pola tingkah laku seseorang yang tercerm
in pada saat ia 

m
erespon berbagai m

asalah, sedangkan fungsi kognitif m
erupakan cara 

yang 
digunakan 

seseorang 
untuk 

m
em

ajukan 
tingkat 

intelektualnya, 
yang terdiri atas organisasi dan adaptasi. D

ua proses yang term
asuk 

adaptasi adalah asim
ilasi dan akom

odasi. A
sim

ilasi adalah suatu proses 
di m

ana suatu inform
asi atau pengalam

an baru dapat disesuaikan dengan 
kerangka kognitif yang sudah ada di benak sisw

a; sedangkan akom
odasi 

adalah suatu proses perubahan atau pengem
bangan kerangka kognitif 

yang sudah ada di benak sisw
a agar sesuai dengan pengalam

an yang 
baru dialam

i.
4.

K
onstruktivism

e 
m

enyatakan bahw
a pengetahuan akan tersusun atau 

terbangun 
di 

dalam
 

pikiran 
sisw

a 
sendiri 

ketika 
ia 

berupaya 
untuk 

m
engorganisasikan 

pengalam
an 

barunya 
berdasar 

pada 
kerangka 

kognitif 
yang 

sudah 
ada 

di 
dalam

 
pikirannya. 

P
ara 

penganutnya 
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m
eyakini bahw

a  pengetahuan tidak dapat dipindahkan dengan begitu 
saja dari otak seorang guru ke otak sisw

anya. 
5.

M
enurut B

runer, ada  tiga tahap pada proses belajar, yaitu: (1) tahap 
enaktif, di m

ana sisw
a m

em
pelajari m

atem
atika dengan m

enggunakan 
benda “konkret” atau “nyata” yang dapat diam

ati dengan m
enggunakan 

panca indera, (2) tahap ikonik,  di m
ana sisw

a m
em

pelajari m
atem

atika 
dengan m

enggunakan gam
bar atau diagram

 sebagai perw
ujudan dari 

kegiatan yang m
enggunakan benda konkret atau nyata tadi, dan (3) tahap 

sim
bolik, di m

ana pengetahuan sudah diw
ujudkan dalam

 bentuk sim
bol-

sim
bol abstrak..

6.
A

usubel m
enginginkan proses pem

belajaran di kelas-kelas m
atem

atika 
adalah suatu pem

belajaran yang berm
akna (m

eningful learning); yaitu 
suatu pem

belajaran di m
ana pengetahuan atau pengalam

an baru dapat 
terkait dengan pengetahuan lam

a. 

B
.

T
es

1.
B

erkait dengan lim
a 

objek m
atem

atika m
enurut G

agne, yaitu: fakta, 
konsep, prinsip, dan keteram

pilan (skill); penekanan apa yang harus 
diperhatikan 

pada 
pem

belajaran 
rum

us 
suku 

ke-n 
suatu 

barisan 
aritm

etika?
2.

Jelaskan im
plikasi proses asim

ilasi dan akom
odasi pada pem

belajaran 
m

atem
atika!

3.
Jelaskan tiga tahap pem

belajaran m
enurut B

runer!
4.

M
engapa pem

belajaran yang A
nda lakukan harus berm

akna?

A
nda 

dinyatakan 
berhasil 

m
em

pelajari 
paket 

ini 
jika 

kebenaran 
jaw

aban 
tesnya telah m

encapai m
inim

al 75%
.
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L
am

p
iran

A
ltern

atif K
u

nci Jaw
ab

an T
ugas B

ab
 II

1.
H

al ini didasarkan pada hukum
 latihan (law

 of exercise)yang m
enyatakan 

bahw
a sem

akin sering hubungan antara rangsangan dan balasan terjadi, m
aka 

akan sem
akin kuatlah hubungan keduanya. Jadi, dengan m

em
beri latihan dan 

P
R

 kepada para sisw
anya diharapkan pengetahuan tersebut akan tahan lam

a.
2.

T
ergantung S

K
 atau K

D
 yang dipilih. N

am
un yang perlu diperhatikan bahw

a 
fakta 

harus 
berkait 

dengan 
kesepakatan, 

konsep 
harus 

berkait 
dengan 

pengertian, prinsip harus berkait dengan rum
us atau teorem

a, dan skill harus 
berkait dengan prosedur atau langkah-langkah penyelesaian soal.

3.
T

ergantung S
K

 atau K
D

 yang dipilih.
4.

T
ergantung S

K
 atau K

D
 yang dipilih.

5.
Im

plikasi 
dari 

teori 
para 

penganut 
psikologi 

tingkah 
laku 

terhadap 
pem

belajaran m
atem

atika di antaranya adalah:
a.

P
erlunya latihan.

b.
P

erlunya penguatan dan hadiah (rew
ard) bagi yang berhasil

A
ltern

atif K
u

nci Jaw
ab

an T
ugas B

ab
 III

1.
C

ontohnya 
adalah 

pem
belajaran 

m
enghitung 

m
edian 

dari 
rum

us 
tanpa 

m
engaitkan dengan K

D
 lainnya. S

i sisw
a hanya dipacu untuk m

enggunakan 
rum

us saja.
2.

C
ontohnya 

adalah 
pem

belajaran 
m

enghitung 
m

edian 
yang 

m
engaitkannya 

dengan 
histogram

, 
sehingga 

si 
sisw

a 
dapat 

m
enjaw

ab 
m

engapa 
cara 

m
encarinya adalah seperti itu.

1
1

2

3

4

5

6

4,5
9,5

19,0
14,5

24,5
29,5
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C
ontoh bahan diskusi untuk sisw

a:

3.
P

ada pem
aham

an relasional; sisw
a dapat m

engerjakan sesuatu nam
un ia tidak 

dapat m
enjelaskan m

engapa harus m
elakukan seperti itu. P

ada pem
aham

an 
instrum

ental; 
sisw

a 
dapat 

m
engerjakan 

sesuatu 
dan 

ia 
sekaligus 

dapat 
m

enjelaskan m
engapa harus m

elakukan seperti itu.
4.

D
engan pem

aham
an relasional, pengetahuan para sisw

a m
enjadi kokoh dan 

diharapkan bisa tahan lam
a.

5.
T

ujuan m
atem

atika diajarkan di S
M

A
 adalah agar para sisw

a m
em

iliki di 
antaranya 

kem
am

puan 
untuk 

bernalar, 
berkom

unikasi, 
dan 

m
em

ecahkan 
m

asalah. D
engan pem

belajaran yang m
engacu pada pertanyaan “m

engapa ... “ 
diharapkan kem

am
puan sisw

a akan berkem
bang.

A
ltern

atif K
u

nci Jaw
ab

an T
ugas B

ab
 IV

1.
E

m
pat tahap perkem

bangan kognitif sisw
a m

enurut P
iaget adalah tahap: (1) 

sensori 
m

otor; 
(2) 

pra-operasional; 
(3) 

operasional 
konkret; 

dan 
(4) 

operasional form
al. S

isw
a S

M
A

 berada pada tahap operasional form
al. P

ada 
tahap 

ini, 
sisw

a 
sudah 

m
am

pu 
m

elakukan 
abstraksi, 

dalam
 

arti 
m

am
pu 

m
enentukan sifat atau atribut khusus sesuatu tanpa m

enggunakan benda nyata. 
P

ada 
tahap 

ini, 
kem

am
puan 

bernalar 
secara abstrak 

m
eningkat, 

sehingga 
seseorang m

am
pu untuk berpikir secara deduktif.

2.
D

i antara im
plikasinya pada pem

belajaran adalah para sisw
a S

M
A

 yang sudah 
pada tahap operasional form

al; sedikit dem
i sedikit harus dibim

bing untuk 
m

engem
bangkan kem

am
puan deduksinya (bernalar deduktif). N

am
un untuk 

hal-hal tertentu, proses pem
belajaran dapat dim

ulai secara induktif dan diikuti 
dengan deduktif.

3.
M

eskipun para sisw
a 

S
M

A
 sudah berada 

pada tahap operasional form
al; 

nam
un m

asih ada sisw
a yang m

asih pada tahap operasional konkret; sehingga 
terjadi hal seperti itu.

4.
T

ergantung pada S
K

 atau K
D

 yang dipilih. N
am

un contoh asim
ilasi dan 

akom
odasi 

yang 
dicontohkan 

harus 
m

enunjukkan 
adanya 

kaitan 
antara 

pengetahuan lam
a dengan pengalam

an baru; sehingga proses asim
ilasi dapat 

terjadi. S
elanjutnya, dengan adanya asim

ilasi m
aka proses akom

odasi dapat 
terjadi juga.

5.
T

ergantung pada S
K

 atau K
D

 yang dipilih. 

P
erhatikan H

istogram
 di atas. Jelaskan secara terinci langkah-langkah A

nda 
untuk m

em
buat garis vertikal yang dapat m

em
bagi banyaknya data di atas 

m
enjadi dua bagian yang sam

a
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A
ltern

atif K
u

nci Jaw
ab

an T
ugas B

ab
 V

1.
Y

a setuju. A
lasannya, jika suatu pengetahuan dapat dipindahkan dari otak 

seorang guru ke dalam
 otak sisw

a, m
aka setiap sisw

a pada akhirnya akan 
m

enguasai pengetahuan yang dipindahkan tersebut. M
enurut konstruktivism

e, 
agar pem

belajaran dapat berhasil m
aka para sisw

a harus dapat m
em

bangun 
sendiri pengetahuan berdasar pada pengetahuan yang sudah dim

ilikinya. Y
ang 

perlu diperhatikan adalah jika para sisw
a tidak m

em
iliki pengetahuan yang 

akan m
enjadi dasar.

2.
L

angkah-langkah pem
belajarannya:

a.
M

engem
ukakan 

m
asalah 

yang 
harus 

dipecahkan 
sisw

a. 
A

da 
yang 

m
enyebutnya sebagai m

asalah kontektual atau m
asalah realistik.

b.
S

isw
a m

endiskusikan dengan tem
an proses pem

ecahannya, diikuti dengan 
m

enam
pilkan hasil diskusinya.

c.
M

endiskusikan ide m
atem

atika yang m
uncul dari pem

ecahan m
asalah 

tersebut.
3.

T
ergantung S

K
 atau K

D
 yang dipilih.

A
ltern

atif K
u

nci Jaw
ab

an T
ugas B

ab
 V

I
1.

T
ergantung 

S
K

 
atau 

K
D

 
yang 

dipilih. 
N

am
un 

pada 
tahap 

enaktif 
harus 

ditunjukkan adanya benda konkret yang dapat diam
ati, pada tahap ikonik 

harus 
ditunjukkan 

adanya 
gam

bar 
yang 

dapat 
diam

ati, 
dan 

pada 
tahap 

sim
bolik ditunjukkan ide abstrak m

atem
atikanya.

2.
T

ergantung S
K

 atau K
D

 yang dipilih.

A
ltern

atif K
u

nci Jaw
ab

an T
ugas B

ab
 V

II
1.

P
ada 

‘belajar 
hafalan’ 

atau 
‘rote-learning’; 

ide 
m

atem
atika 

yang 
baru 

dipelajari sisw
a tidak dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah ada di dalam

 
pikiran sisw

a.
2.

P
ada ‘belajar berm

akna’ atau ‘m
eaningful-learning’; ide m

atem
atika yang 

baru dipelajari sisw
a sudah dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah ada di 

dalam
 pikiran sisw

a.
3.

P
em

belajaran
berm

akna yang lebih baik digunakan di kelas. D
engan cara 

pem
belajaran 

seperti 
itu, 

pengetahuan 
m

atem
atika 

sisw
a 

tidak 
terpotong-

potong; nam
un terkait antara yang satu dengan lainnya.

4.
T

ergantung S
K

 atau K
D

 yang dipilih.
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A
ltern

atif K
u

nci Jaw
ab

an T
es B

ab V
III

1.
R

um
us suku ke-n suatu barisan aritm

etika adalah U
n =

 a +
 (n  1)b. R

um
us 

tersebut m
erupakan contoh prinsip atau keterkaitan antar konsep. Y

ang harus 
m

enjadi penekanan pada proses pem
belajarannya adalah;

a.
sisw

a harus m
engingat atau dapat m

enurunkan rum
us itu

b.
sisw

a 
m

engetahui 
arti 

lam
bang-lam

bang 
yang 

digunakan. 
C

ontohnya 
bahw

a b m
elam

bangkan beda, sedangkan beda sendiri term
asuk konsep 

sehingga setiap sisw
a harus m

em
aham

i konsep atau pengertian tentang 
beda tersebut dan dapat m

enentukannya. 
c.

sisw
a dapat m

enggunakan rum
us tersebut untuk m

em
ecahkan m

asalah 
atau m

enyelesaikan soal 
2.

Im
plikasinya, proses pem

belajaran m
atem

atika harus m
em

fasilitasi terjadinya 
asim

ilasi 
dan 

akom
odasi; 

sedem
ikian 

sehingga 
pengetahuan 

baru 
dapat 

disesuaikan 
dengan 

pengetahuan 
lam

a 
dan 

pengetahuan 
lam

a 
dapat 

m
enyesuaikan dengan pengetahuan yang baru. D

engan cara seperti ini, proses 
pem

belajarannya 
m

enjadi berm
akna 

dan para sisw
a m

em
iliki pem

aham
an 

relasional.
3.

P
ada tahap enaktif guru harus m

em
fasilitasi adanya benda konkret yang dapat 

diam
ati, pada tahap ikonik harus ditunjukkan adanya gam

bar yang dapat 
diam

ati, 
dan 

berdasar 
dua 

tahap 
tadi, 

pada 
tahap 

sim
bolik 

guru 
dapat 

m
em

fasilitasi m
uncul atau terbangunnya ide abstrak m

atem
atika.

4.
D

engan pem
belajaran berm

akna para sisw
a akan m

em
aham

i dan tidak hanya 
hafal. D

engan cara seperti itu pengetahuan para sisw
a m

enjadi kokoh dan 
diharapkan bisa tahan lam

a. P
engetahuan yang satu dapat berkait dengan 

pengetahuan yang lain. 
S

ekali 
lagi, 

A
nda 

dinyatakan 
berhasil 

m
em

pelajari 
paket 

ini 
jika 

kebenaran 
jaw

aban tesnya telah m
encapai m

inim
al 75%

.


